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ABSTRAK
Baso Yusredi Saputra (E21110264), Strategi Daya Saing Pengrajin Sutra Kabupaten Wajo
ix+74 Halaman+ 2 tabel+1 gambar + 16 daftar pustaka (1980-2013)+2 Lampiran
Penelitian ini di latarbelakangi melihat kondisi persaingan Industri Sutra yang semakin
ketat. Pengetahuan para pelaku industri sutra sebagai industri rumahan tentang pentingnya
strategi daya saing dan peningkatan kualitas produk yang di hasilkan perlu di tingkatkan
mengingat Usaha Kecil adalah tulang punggung perekonomian sebuah negara. Dengan
membina industri sutra yang ada Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kab. Wajo wajib
mendampingi para pelaku industri sutra untuk mampu bersaing dengan menyusun strategi daya
saing untuk dapat menciptakan produk dengan biaya produksi rendah , unggul, unik, berbeda
(menarik) dan fokus menciptakan pasar tersendiri terhadap usaha yang di jalankan oleh para
pelaku Industri sutra
Secara umum, penelitian ini bertujuan Mengindentifikasi tentang strategi daya saing
industri sutra Kab.Wajo oleh Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian. Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitiannya berdasarkan strategi
generik berdasarkan 3 (tiga) Tipe yaitu cost leadership, differentiation, dan focus. Instrumen
pengumpulan data adalah wawancara dan observasi pada lokasi dan juga berdasarkan
dokumen. Lama peneltiannya sekitar 1 bulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi daya saing industri sutra cukup baik jika
di lihat dari 3 aspek strategi yaitu cost leadership (Biaya Rendah termasuk biaya produksi , alat
dan bahan baku) , differentiation (Menciptakan produk yang berbeda dan unik) , dan focus
(Target pembeli , segmen produk dan Lokasi pemasaran).Terutama pada Tipe Differensiasi
Diskoperindag Kab Wajo Lebih unggul dalam strategi ini.Hal ini dapat di lihat dari bentuk
pembinaan pelatihan  bimbingan teknis maupun workshop kewirausahaan yang di ikuti oleh
para pelaku industri sutra sudah memberikan efek positif bagi beberapa pelaku industri sutra
yang ada di Kabupten Wajo.
Kata kunci: Strategi, Strategi Daya Saing, Sutra, kualitatif
ABSTRACT
Baso Yusredi Saputra (E21110264), Competitive Strategy of Silk Craftsmen
of Wajo Regency ix + 74 pages + 2 table + 1 pictures + 16 bibliography
(1980-2013) +2 attachment
The Background of this research because in the wake of the condition of
the Silk Industry competition increasingly fierce. Knowledge of the actor of the silk
industry as a cottage industry of strategic importance of competitiveness and
improving the quality of products produced needs to be improved in view of Small
Business is the backbone of the economy of a country. Silk industry by fostering
existing SMEs and Cooperatives Department of Industry District. Wajo shall
accompany the actor’s of the silk industry to be able to compete with the
Competitive Strategy in order to create a product with a low production cost,
superior, unique, different (interesting) and focus on creating a separate market for
the business which is run by the actor’s of silk industry.
Basicly, The aim of this research is to identificate competitive strategy of
silk industry at Wajo Regency by the Department of Cooperatives SMEs and
Industry. This study used a qualitative descriptive type. The focus of his research
is based on a generic strategy is based on three (3) Type of cost leadership,
differentiation, and focus. Data collection instruments are interviews and
observations on location and also based on documents. The research about 1
month. Data analysis techniques in this study conducted qualitatively.
The results showed that the strategy of industrial competitiveness silk pretty
good when viewed from the three aspects of the strategy that is cost leadership
(Low Cost includes the cost of production, tools and raw materials), differentiation
(Creating products that are different and unique), and focus (Target buyers ,
product segments and marketing location) .Especially on Differentiation Type
Diskoperindag Kab Wajo has more advantage in this type.This excel in strategy
can be seen from the form of technical assistance and training fostering
entrepreneurship workshop followed by the actor of the silk industry has a positive
effect for some offenders the silk industry in Wajo Regency.
Keywords: Strategy, Competitive Strategy, small business, qualitative
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1BAB I
PENDAHULUAN
I.I LATAR BELAKANG
Pembangunan  regional  merupakan  bagian  yang  penting  dalam
pembangunan nasional. Karena itu diharapkan bahwa hasil pembangunan dapat
terdistribusi dan teralokasi ke tingkat regional. Untuk mencapai keseimbangan
regional terutama dalam perkembangan ekonominya maka diperlukan beberapa
kebijaksanaan  dan  program  pembangunan  daerah  yang  mengacu  pada
kebijaksanaan regionalisasi atau perwilayahan.
Dalam masa  otonomi daerah  saat  ini  setiap daerah  diberi kewenangan
untuk mengelola daerahnya sendiri sesuai dengan potensi dan kemampuan daerah
tersebut. Pelaksanaan otonomi sebagai upaya yang tepat untuk menggali sumber-
sumber  pendapatan  yang  potensial,  sehingga  meskipun  terdapat  perbedaan-
perbedaan antar daerah yang disebabkan oleh terbatasnya sarana dan prasarana,
faktor geografis seperti perbedaan kesuburan tanah maupun kondisi daerah, hal
tersebut tidak akan mengakibatkan perbedaan dalam kesejahteraan masyarakat.
Kesejahteraan  masyarakat  diperoleh  dari  pengembangan  wilayah  yang
dilakukan dengan cara pembangunan yang berkelanjutan. Konsep pembangunan
berkelanjutan  saat  ini  sudah  menjadi  tujuan  dalam  pembangunan  dan
pengembangan kota/kabupaten di Indonesia.
2Salah satu alat ukur konsep kota yang berkelanjutan adalah tingkat daya
saing antar wilayah. Semakin tinggi daya saing suatu kota, maka semakin tinggi pula
kesejahteraan  masyarakatnya.  Beberapa  variabel  yang  diukur  dalam
pengukuran tingkat daya saing adalah variabel  perekonomian daerah, variabel
infrastruktur dan sumber daya alam, serta variabel sumber daya manusia.
Pembangunan sektor industri, terutama usaha kecil (industri kecil) yang telah
dilakukan pemerintah telah membawa awal era industrialisasi bagi bangsa dan
Negara Indonesia. Peranan industri kecil sangat penting dalam menciptakan
kesempatan  kerja  sehingga  dapat  meningkatkan  pendapatan  masyarakat.
Didalam  mewujudkan  demokrasi  ekonomi,  yaitu  dalam  rangka  meningkatan
kemakmuran seluruh rakyat secara adil, selaras, merata, industri kecil mempunyai
misi  menciptaan  kesempatan  berusaha  dan  kesempatan  kerja  dalam  rangka
meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas struktur usaha industri dan
menumbuhkan  budaya  industri  di  kalangan  masyarakat,  dan  membina
keberadaan serta kelangsungan hidup industri yang berkaitan dengan nilai-nilai
budaya bangsa.
Sebagai  salah  satu  bagian  dari  usaha  kecil,  industri  tenun  sutera  di
Kabupaten Wajo  Provinsi  Sulawesi  Selatan  merupakan  sektor  yang  dominan
diantara industri lainnya. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan sentra industri sutera
yang terbesar di Indonesia, sementara Kabupaten Wajo memiliki unit usaha tenun
terbanyak diantara kabupaten lainnya. Industri tersebut masih berupa usaha rumah
3tangga (home industry), dengan pangsa sebesar 8 persen dari total industri tenun
yang ada.1
Pertenunan  di  kota  yang  mempunyai  julukan  sebagai  “Kota  Sutera”
merupakan  industri  rumah  tangga  yang  bertumbuh-kembang  dan  berevolusi
secara masif yang terlanjur menguasai hajat hidup sebagian besar masyarakat di
Kabupaten Wajo.
Namun, seiring perkembangan zaman, saat ini persaingan usaha antara
usaha satu dengan usaha lainnya berjalan semakin pesat. Untuk dapat
mempertahankan usaha yang dimiliki agar tetap dapat berkembang dan bersaing
dengan usaha-usaha lain diperlukan strategi daya saing dan diperlukan pemikiran
yang lebih inovatif, serta melakukan perbaikan-perbaikan segala unsur-unsur yang
ada dalam perusahaan baik itu dari segi proses atau operasi, pemasaran,
manajemen, kepemimpinan, dan lain-lain.
Masalah daya saing dalam kondisi zaman saat ini merupakan tantangan
yang tidak ringan bagi usaha-usaha yang ada terutama usaha kecil menengah,
tanpa dibekali kemampuan dan keunggulan bersaing yang baik maka produk-produk
yang dihasilkan tidak akan mampu bertahan atau bersaing dengan usaha-usaha
lain.
Memiliki  daya  saing  yang  tinggi,  kini,  bukan  lagi  sekedar
kebutuhan,melainkan suatu keharusan. Karena, tanpa daya saing yang tinggi,
mustahil suatu bisnis dapat bertahan, apalagi memenangkan persaingan.
1 BPS (Wajo Dalam Angka 2012)
4Tuntutannya menjadi sangat strategis, terutama bila eksistensi bukan merupakan
pilihan yang diambil, tetapi memenangkan persaingan yang justru diharapkan untuk
dicapai.2
Salah  satu  ciri  yang  menonjol  dari  adanya  persaingan  global  saat  ini
adalah berkembangnya teknologi informasi yang sangat cepat. Hal ini menjadikan
siapa saja pelaku usaha dapat dengan mudah mengakses informasi usaha tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Bagi konsumen, mereka dengan leluasa mendapatkan
informasi pasar, memiliki banyak preferensi produk, dan bisa menentukan pilihan
produk yang  berkualitas  sesuai  yang  mereka  harapkan.  Dengan  demikian  pada
saat sekarang dan masa mendatang konsumen  akan memegang peran  yang
sangat strategis.  Oleh  karena  itu tidak  ada  pilihan  lain  bagi  perusahaan  yang
ingin bertahan  dalam  persaingan  global  selain  harus  bisa  menghasilkan
produkberkualitas yang diterima konsumen.3
Dalam  situasi  persaingan  global  yang  semakin  kompetitif,  persoalan
kualitas  produk  menjadi  isu  sentral  bagi  setiap  perusahaan.  Kemampuan
perusahaan untuk menyediakan produk berkualitas akan menjadi senjata untuk
memenangkan  persaingan,  karena  dengan  memberikan  produk  berkualitas,
kepuasan konsumen akan tercapai.4
2 Insa, Strategi Membangun Daya Saing Bisnis (http:www.ebizzasia.com).
3 Nursyabani Purnama, Manajemen Kualitas (Yogyakarta: Ekonisia, 2006), hlm.1
4 Ibid..
5Kualitas produk telah menjadi tema universal dalam perekonomian global
dan terus menentukan dinamika persaingan dibanyak industri.5 Saat ini, kualitas
produk merupakan hal penting di semua lingkungan industri dan kondisi yang
diperlukan. Tanpa barang-barang dan jasa yang berkualitas, daya saing strategi
tidak dapat dicapai.6
Mempunyai  usaha  yang  maju,  mapan,  dan  mempunyai  prospek  yang
bagus  dalam  segala  kondisi  merupakan  harapan  setiap  pengusaha.  Namun,
keadaan saat ini tentu memaksa para pengusaha untuk dapat berfikir dan bertindak
lebih kritis dan inovatif dalam menghadapi persaingan, baik antara satu jenis usaha
yang sama atau dengan usaha yang lainnya.
Kondisi tesebut sekarang telah dialami oleh pengrajin sutera Kabupaten
Wajo yakni dalam strategi daya saing di dunia pasar. Dengan munculnya berbagai
Produk Sarung ala Modern yang beraneka Ragam, yang di suplai kebanyakan grosir
sarung dari luar daerah, seperti Pulau Jawa, Kalimantan dan lainnya, secara tidak
langsung telah mempengaruhi pergerakan pasar sarung sutra Sengkang sehingga
pasaran grosir kain ini menjadi lesu, ditambah lagi dengan kurang perdulinya
Pemerintah dalam membantu mengembangkan potensi kain sutra ini, maka semakin
terpuruklah mereka dalam Mengembangkan Usahanya.
5 Johnson R.A, dkk. sebagaimana yang dikutip oleh Michael A.Hilt, dkk. Manajemen Strategis
Daya Saing dan Globalisasi (Jakarta:Salemba Empat, 2001), hlm.222.
6 Michael A.Hilt, dkk, Ibid..
6Berdasarkan  latar  belakang  dan  permasalahan  tersebut  penulis
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: “Strategi Daya Saing Pengrajin
Sutera Kabupaten Wajo”
I.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dalam
penelitian ini diajukan permasalahan utama sebagai berikut :
a. Bagaimana strategi keunggulan biaya (Cost Advantage) Industri Sutra di
Kabupaten Wajo
b. Bagaimana Strategi Differensiasi Industri Sutra di Kabupaten Wajo
c. Bagaimana Strategi focus industri sutra di Kabupaten Wajo
I.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengidentifikasi tipe strategi daya saing yang digunakan Pemerintah
Kabupaten Wajo dalam Industry kain sutra dengan tiga (3) dimensi generic
strategy Michael Porter yakni Strategi Keunggulan Biaya, Strategi Differensiasi
dan Strategi Fokus serta mengetahui faktor kendala Strategi daya saing industri
Sutra di Kabupaten Wajo.
I.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan dalam hal berikut:
a. Manfaat Akademis
7Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai sumbangan yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu, pengetahuan, khususnya mengenai
Manajemen Strategik yang dapat digunakan untuk mahasiswa yang
menggeluti Program Studi Administrasi Negara.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan member konstribusi dan umpan balik kepada
pemerintah Kabupaten Wajo beserta elemen-elemen yang terkait.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
II.A. Tinjauan Tentang  Strategi
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani  kuno  yang berarti  "Seni
berperang"  atau  kepemimpinan  dalam  ketentaraan.  Suatu  strategi mempunyai
dasar-dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi pada dasarnya
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang berarti.
Strategi pertama kali digunakan dalam dunia militer, sedangkan organisasi
baru mulai mengadopsinya pada pertengahan tahun 60-70 an. Salah satu alasan
mengapa pentingnya mempelajari strategi adalah strategi sebagai suatu
kerangka kerja (frame work) dapat digunakan untuk menyelesaikan setiap
masalah yang ada dalam suatu organisasi atau industri, terutama yang
berkaitan dengan persaingan
Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh
para ahli dalam buku karya mereka masing-masing.
Menurut Barry dalam Tedjo Tripomo (2005;17) menyatakan bahwa:
”Strategi adalah rencana tentang apa yang ingin dicapai atau hendak menjadi
apa suatu organisasi di masa depan (arah) dan bagaimana cara mencapai
keadaan yang diinginkan tersebut (rute)”.7
Sedangkan menurut Bateman dalam Tedjo Tripomo (179):
7 Ibid. Hal. 17.
9”Strategi  adalah  pola  tindakan  dan  alokasi  sumber  daya  yang dirancang
untuk mencapai tujuan organisasi”.8
Menurut Amstrong dalam Chandler (2003;37):
”Strategi adalah penetapan tujuan dasar jangka panjang dan sasaran
industri,  dan  penerapan  serangkaian  tindakan,  serta  alokasi sumber daya
yang penting untuk melaksanakan sasaran ini”.9
Sedangkan menurut Jhonson dan Scholes (1993):
”Strategi  adalah  arah  dan  cakupan  organisasi  yang  secara  ideal untuk
jangka  yang  lebih  panjang,  yang  menyesuaikan  sumber dayanya  dengan
lingkungan  yang  berubah,  dan  secara  khusus, dengan pasarnya, dengan
pelanggan dan kliennya untuk memenuhi harapan stakeholder”.10
Di   dalam   perkembangannya   definisi   strategi   mengalami   perluasan arti.
Berikut ini beberapa definisi yang diberikan oleh beberapa ahli manajemen. Argyris,
Mintzberg, Steinerdan Miner dalam Freddy Rangkuty memberikan definisi strategi
sebagai berikut:
”Strategi merupakan respon secara terus menerus maupun adaptif
terhadap peluang dan   ancaman   eksternal   serta kekuatan   dan
kelemahan internal   yang   dapat mempengaruhi organisasi.” (1997:4)
Sedangkan sedangkan dua pakar strategi , Hamel dan Prahalad (1995),
menjelaskan pengertian strategi sebagai berikut :
8 Ibid, Hal. 17.
9 Ibid. PB, Triton. Hal. 14.
10 Ibid, Hal. 15.
10
”Strategi merupakan tindakan incremental (senantiasa meningkat) dan terus
menerus, serta di lakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang di
harapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi
selalu di mulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang
baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti di dalam
bisnis yang di lakukan ” (1995)
Ahli lainnya  yaitu  Bryson  dalam  bukunya ”Perencanaan  Strategik  Untuk
Organisasi Sosial” memberikan definisi Strategi   sebagai   pola   tujuan,   kebijakan,
program,   tindakan,   keputusan,   atau   alokasi sumber   daya   yang
mendefinisikan   bagaimana   organisasi   itu,   apa   yang   dikerjakan organisasi,
dan mengapa organisasi harus mengerjakannya.” (2007:189)
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi adalah
pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan, dan alokasi sumber
daya organisasi untuk mencapai sasarannya melalui   hubungan   yang
efektif   dengan   lingkungan   dalam   kondisi   yang   paling menguntungkan.
Menurut Lawrence R. Jauch & W.F Glueck (1984) yang dikutip dalam (Iwan
Purwanto 2007:74), strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan
terpadu yang mengkaitkan keunggulan strategi industri dengan tantangan
lingkungan dan yang dapat dirancang untuk memastikan tujuan utama industri dapat
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh industri. Menurut Mintzberg yang
dikutip dalam (Jemsly Hutabarat & Martani Huseini 2006:18) mengemukakan 5P
yang sama artinya dengan strategi, yaitu:
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1. Strategi adalah Perencanaan (Plan)
Konsep strategi tidak lepas dari aspek perencanaan, arahan atau acuan gerak
langkah industri untuk mencapai suatu tujuan di masa depan. Akan tetapi, tidak
selamanya strategi adalah perencanaan ke masa depan yang belum
dilaksanakan. Strategi juga menyangkut segala sesuatu yang telah dilakukan
sebelumnya.
2. Strategi adalah Pola (Patern)
Menurut Mintzberg, strategi adalah pola (strategy is patern), yang selanjutnya
disebut sebagai intended strategy, karena belum terlaksana dan berorientasi ke
masa depan. Atau disebut juga sebagai realized strategy karena telah dilakukan
oleh industri.
3. Strategi adalah Posisi (Position)
Yaitu memposisikan produk tertentu ke pasar tertentu yang dituju.Strategi
sebagai posisi menurut Mintzberg cenderung melihat ke bawah, yaitu ke suatu
titik bidik di mana produk tertentu bertemu dengan pelanggan, dan melihat ke
luar yaitu meninjau berbagai aspek lingkungan eksternal.
4. Strategi adalah Perspektif (Perspektif)
Jika dalam arti Pola dan Posisi cenderung melihat ke bawah dan ke luar, maka
sebaliknya dalam Perspektif cenderung lebih melihat ke dalam yaitu ke dalam
organisasi, dan ke atas yaitu melihat grand vision dari industri.
5. Strategi adalah Permainan (Play)
12
Dalan arti ini, strategi adalah suatu manuver tertentu untuk memperdaya lawan
atau pesaing. Suatu merek misalnya meluncurkan merek kedua agar posisinya
tetap kukuh dan tidak tersentuh, karena merek-merek pesaing akan sibuk
berperang melawan merek kedua tadi.
Dalam jurnal yang berjudul ”Strategy as Practice: A Review and Future
Directions for The Field”, yang ditulis oleh Paula Jarzabkowski and Andreas Paul
Spee menyebutkan bahwa : ”Strategy   has   been   defined   as   situated,   socially
accomplished   activity,   while strategizing comprises those actions, interactions,
and negotiations of multiple actors and the situated practises that they draw upon in
accomplishing that activity.”
Di dalam jurnal tersebut, Paula dan Andreas menyatakan bahwa Strategi telah
diartikan sebagai aktivitas yang telah terlaksana secara sosial dan sesuai dengan
situasi yang ada. Sedangkan penyusunan strategi mencakup aksi-aksi, interaksi-
interaksi, dan negosiasi dari banyak pihak, serta   menyangkut   praktek-praktek
tertentu   yang   mereka   pakai   dalam   melakukan   kegiatan tersebut.
Untuk memahami makna strategi, paling tidak menurut Arnold Hax dapat
dipahami dalam enam konsep utama sebagai berikut :
1. Strategi dipahami dalam satu rangkaian, satu kesatuan, dan pola-pola
pengambilan keputusan yang terintegrasi.
2. Strategi sebagai alat dalam menentukan tujuan industri, dalam
pengertian tujuan jangka panjang.
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3. Strategi sebagai penentu domain daya saing industri yang biasanya
menunjuk pada upaya untuk menjawab pertanyaan apa bisnis kita saat
ini, dan apa bisnis yang seharusnya kita geluti.
4. Strategi sebagai suatu bentuk respon terhadap peluang dan tantangan
dari luar industri, respon terhadap kekuatan dan kelemahan dari dalam
industri untuk mencapai daya saing.
5. Strategi sebagai sistem yang logis untuk membedakan tugas-tugas
manajerial pada tingkatan industri, bisnis, dan pada tingkatan fungsional.
6. Strategi sebagai penentuan kontribusi yang bersifat ekonomi dan non
ekonomi dari industri kepada stakeholdernya.
Selanjutnya Koteen yang dikutip oleh J. Salusu menjelaskan tentang tipe-tipe
strategi yang diklasifikasikan menjadi 4 tipe, yaitu :
1. Corporate  Strategy  ( Strategi   Organisasi ).
Strategi   ini   berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan
inisiatif-inisiatif strategik yang baru.
2. Program   Strategy  ( Strategi   program ).
Strategi   ini   lebih   memberikan perhatian pada implikasi - implikasi
strategi dari suatu program baru.
3. Resource Support Strategy ( Strategi Pendukung Sumber Daya ).
Strategi ini memusatkan pada memaksimalkan pemanfaatan sumber-
sumber daya esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja
organisasi.
4. Institutional Strategy ( Strategi Kelembagaan ).
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Fokus dari strategi ini adalah mengembangkan   kemampuan   organisasi
untuk   melaksanakan   inisiatif-inisiatif stratejik. (1996:105)
II.B. Pengrtian Daya Saing
Dalam ekonomi, daya saing pada tingkat mikro sering diartikan sebagai
kemampuan suatu industri menguasai, meningkatkan dan mempertahankan suatu
posisi  pasar.  Kemampuan  suatu industri mengatasi  perubahan  dan persaingan
pasar  dalam  memperbesar  dan  mempertahankan  keuntungannya, pangsa pasar,
dan ukuran bisnisnya (skala usahanya).11
Suatu industri dikatakan  mempunyai  keunggulan  bersaing  bilamemiliki
sesuatu  yang  lebih  dari  pesaingnya  dalam  menarik  konsumen  dan
mempertahankan  diri atas  kekuatan  persaingan  yang  mencoba  menekankan
industri. Sumber keunggulan bersaing dapat berupa: produk terbaik di pasar,
memberikan pelayanan paling hebat, memberikan harga jual yang yang paling
murah, lokasi yang paling strategis, teknologi yang tepat guna, atribut yang sesuai
dengan kehendak konsumen, memasarkan produk baru paling cepat, merek dan
reputasi yang sudah teruji, dan memberikan nilai barang yang lebih besar daripada
uang yang dikeluarkan konsumen.12
II.C. Strategi Peningkatan Daya Saing
Ada tiga macam nilai utama yang harus bisa dipenuhi oleh produsen suatu
produk untuk dapat meningkatkan daya saingnya. Yaitu antara lain:
11 Daya Saing Industri (http:sistem-inovasi.blogspot.com).
12 Bambang Hariadi, op.cit., hlm. 99
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1.  Operational excellence.
Operational excellence merupakan suatu nilai dimana produsen harus selalu
menjaga efisiensi  dan  meningkatkan  kualitas  dari  sistem/proses penghasil
produk maupun system pelayanan yang diberikan untuk senantiasa dapat
memuaskan konsumen. Kepuasan konsumen akan kualitas serta layanan yang
diberikan  oleh  brand  dari  suatu  produk, akan  membuat  sulitnya konsumen
beralih pada brand lain.
2.  Customer Intimacy.
Customer intimacy merupakan suatu nilai dimana produsen harus dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Suatu produk/jasa yang baik tidak
hanya  sekedar  dapat  memenuhi  apa  yang  menjadi  kebutuhan  dasar (basic
need) dari konsumen tapi sebaiknya juga dapat memenuhi apa yang menjadi
kebutuhan  yang  mendalam  (deeply  need)  dari  konsumen  yaitu kebutuhan yang
dapat dirasakan konsumen setelah nilai guna barang tersebut digunakan,
konsumen  menyadari  bahwa  produk/jasa  itu  dapat  memenuhi kebutuhan
maupun  harapannya  akan  sebuah  produk/jasa  yang  bermutu.  Untuk itu
diperlukan inovasi terus-menerus agar nilai yang ditawarkan suatu produk  selalu
dapat  menyesuaikan  dengan  kebutuhan  konsumen,  bahkan melebihi apa yang
menjadi harapan konsumen.
3.  Product Leadership.
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Product Leadership merupakan nilai yang harus dianut produsen dengan
mendasarkan pada keunggulan untuk terus menerus melakukan inovasi pada
produk maupun jasa yang dihasilkan sehingga dapat selalu menjadi leader dalam
industrinya. Nilai semacam ini menuntut kreatifitas yang tinggi serta kecepatan
dalam  membaca  kebutuhan  pasar,  terutama  kebutuhan  yang terselubung agar
dapat meraih keunggulan. 13
II.D. Teori Daya Saing
II.D.1. Perkembangan Teori dan Konsep Daya Saing
Analisis tentang daya saing antar bangsa (antar negara) telah dilakukan
sejak sebelum ilmu ekonomi lahir, tepatnya sejak jaman Markantilisme dengan
tokoh David Hume (Salvatore, 2006). Pada masa itu, analisis tentang daya saing
antar wilayah lebih difokuskan untuk mengamati pola perdagangan  internasional
atau perdagangan antar bangsa. Berdasarkan konsep Markantilisme, suatu bangsa
dikatakan lebih berdaya saing dibandingkan dengan bangsa lain bila dalam
melakukan perdagangan dengan bangsa lain selalu mengalami surplus. Oleh karena
itu  faktor yang mempengaruhi daya saing adalah bagaimana menghasilkan produk
yang kompetitif sehingga bisa diekspor  ke bangsa lain dan impor dari bangsa lain
adalah seminimal mungkin.
Konsep daya saing selanjutnya dikembangkan oleh Adam Smith, atau lebih
dikenal dengan Teori Klasik. Dasar konsep dari teori Klasik adalah bahwa
perdagangan  internasional merupakan  sumber pertumbuhan, oleh karena itu daya
saing menjadi sangat penting bagi suatu bangsa. Suatu bangsa akan lebih baik
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melakukan spesialisasi pada keunggulan (daya saingnya) dan untuk memenuhi
kebutuhannya dilakukan dengan berdagang dengan bangsa lain. Bila hal demikian
terjadi maka kemakmuran dunia akan meningkat (Salvatore, 2006). Menurut konsep
ini sumber daya saing suatu bangsa terletak pada investasi yang mampu
meningkatkan teknologi dan meningkatkan keahlian tenaga kerja. Konsep ini
berkembang terus sampai pada masa Neo-klasik, Keynesian, dan  Teori
Pertumbuhan Ekonomi Baru (New Economic Growth Theory). Konsep ini pada
intinya menyatakan bahwa beberapa faktor pokok yang mempengaruhi daya saing
adalah pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan (research and
development), inovasi, tingkat pendidikan, pengeluaran investasi pada modal
manusia (human capital), dan tingkat efektivitas dari desiminasi pengetahuan
(European Commission, 2003).
Pada masa selanjutnya, analisis konsep daya saing kebanyakan terfokus
pada konsep daya saing kompetitif (competitive advantage). Salah satu faktor yang
melatarbelakangi munculnya konsep ini  adalah munculnya pola perdagangan yang
tidak sesuai dengan teori Neo-klasik maupun teori Pertumbuhan Ekonomia Baru.
Salah satu tokoh penting dalam teori keunggulan kompetitif antar bangsa (the
competitiveness of nations) adalah Michael E. Porter. Dalam tulisannya Porter
(1990) menyatakan bahwa daya saing kompetitif suatu bangsa merupakan
akumulasi dari daya saing industri.
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II.D.2. Teori Daya Saing Porter
Daya saing menurut Michael Porter adalah produktivitas yang didefinisikan
sebagai output yang dihasilkan oleh tenaga kerja.14
Teori ini menyatakan bahwa suatu Negara memperoleh keunggulan daya saing jika
industri yang ada di Negara tersebut kompetitif.
-Faktor Daya Saing
Menurut Michael Porter (1990), pada dasarnya ada beberapa faktor yang
mempengaruhi daya saing suatu negara, yaitu:
 Strategi, Struktur, dan Tingkat Persaingan Industri
Strategi, Struktur, dan Tingkat Persaingan Industri, yaitu bagaimana unit-unit usaha
di dalam suatu negara terbentuk, diorganisasikan, dan dikelola, serta bagaimana
tingkat persaingan dalam negerinya.
 Sumber Daya di suatu Negara,
Sumber Daya di suatu Negara, yaitu bagaimana ketersediaan sumber daya di suatu
negara, yakni sumber daya manusia, bahan baku, pengetahuan, modal, dan
infrastruktur. Ketersediaan tersebut menjadi penentu perkembangan industri di suatu
negara. Ketika terjadi kelangkaan pada salah satu jenis faktor tersebut maka
investasi industri di suatu negara menjadi investasi yang mahal.
 Permintaan Domestik
14 Michael E.Porter Competitive Advantage hal:1-4
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Permintaan Domestik, yaitu bagaimana permintaan di dalam negeri terhadap produk
atau layanan industri di negara tersebut. Permintaan hasil industri, terutama
permintaan dalam negeri, merupakan aspek yang mempengaruhi arah
pengembangan faktor awalan keunggulan kompetitif sektor industri. Inovasi dan
kemajuan teknologi dapat terinspirasi oleh kebutuhan dan keinginan konsumen.
 Keberadaan Industri Terkait
Keberadaan Industri Terkait dan Pendukung, yaitu keberadaan industri pemasok
atau industri pendukung yang mampu bersaing secara internasional. Faktor ini
menggambarkan hubungan dan dukungan antar industri, dimana ketika suatu
industri memiliki keunggulan kompetitif, maka industri-industri pendukungnya juga
akan memiliki keunggulan kompetitif.
 Kesempatan
Kesempatan, yaitu perkembangan yang berada di luar kendali industri-industri (dan
biasanya juga di luar kendali pemerintah suatu bangsa), seperti misalnya penemuan
baru, terobosan teknologi dasar, perkembangan politik eksternal, dan perubahan
besar dalam permintaan pasar asing.
 Pemerintah
Pemerintah, yakni pemerintah pada semua tingkatan pemerintahan dapat
meningkatkan atau memperlemah keunggulan nasional. Peran pemerintah terutama
dalam membentuk kebijakan yang mempengaruhi komponen-komponen dalam
Diamond Porter. Misalnya, kebijakan anti-trust mempengaruhi persaingan nasional.
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Regulasi dapat mengubah faktor permintaan (misalnya regulasi terkait subsidi BBM).
Kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan dapat mengubah kondisi faktor
produksi. Belanja pemerintah dapat merangsang industri terkait dan pendukung.
Gambar II.1: Diamond Porter.
Berlian Porter (Porter’s diamond) adalah model yang diciptakan oleh Michael
Porter untuk membantu kita dalam memahami konsep keunggulan kompetitif
(competitive advantage) suatu negara yang semakin populer dalam dunia yang
semakin mendewa-dewakan kompetisi saat ini.
Berbeda dengan konsep keunggulan komparatif (comparative advantage)
yang menyatakan bahwa suatu negara tidak perlu menghasilkan suatu produk
apabila produk tersebut telah dapat dihasilkan oleh negara lain dengan lebih baik,
unggul, dan efisien secara alami, konsep keunggulan kompetitif adalah sebuah
konsep yang menyatakan bahwa kondisi alami tidaklah perlu untuk dijadikan
penghambat karena keunggulan pada dasarnya dapat diperjuangkan dan
ditandingkan (dikompetisikan) dengan berbagai perjuangan/usaha. Dan keunggulan
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suatu negara bergantung pada kemampuan perusahaan-perusahaan di dalam
negara tersebut untuk berkompetisi dalam menghasilkan produk yang dapat
bersaing di pasar.
Kembali ke berlian Porter. Berlian ini terdiri dari empat determinan utama
yang membentuk model seperti berlian. Dalam hubungannya, keempat determinan
ini saling menguatkan satu sama lain. Unsur-unsur ini adalah sebagai berikut:
kondisi faktor produksi, kondisi permintaan, industri-industri yang berkaitan dan
mendukung, dan strategi, struktur, dan persaingan perusahaan.
Kondisi faktor produksi dibagi menjadi dua, yaitu yang biasa dan yang
terspesialisasi. Yang biasa adalah faktor-faktor produksi yang diwarisi secara alami
seperti kekayaan sumber daya alam (SDA), tanah, dan tenaga kerja yang belum
terlatih. Sedangkan yang terspesialisasi adalah faktor-faktor produksi yang tidak
terdapat secara alami, melainkan harus diciptakan terlebih dahulu. Contoh dari
faktor produksi yang terspesialisasi adalah teknologi dan tenaga kerja yang terlatih.
Kondisi faktor produksi dikatakan baik apabila jumlah faktor produksi yang dimiliki
ada banyak dan perbandingan antara faktor produksi biasa dengan faktor produksi
terspesialisasi adalah proporsional. Semakin baik kondisi faktor produksi yang
dimiliki oleh perusahaan-perusahaan di dalam suatu negara, maka akan semakin
kompetitif negara tersebut.
Kondisi permintaan dikatakan dapat menaikkan kompetitivitas apabila kondisi
permintaan tersebut adalah mutakhir (sophisticated). Yang dimaksud dengan
permintaan mutakhir di sini adalah kecenderungan untuk selalu menuntut, menuntut,
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dan menuntut agar produk yang dihasilkan terus diinovasi supaya bisa memuaskan
kebutuhan para demander. Cara kerja kondisi permintaan dalam menaikkan
kompetitivitas dapat dianalogikan dengan analogi kusir, cambuk, dan kuda.
Produsen/perusahaan di sini diibaratkan sebagai kuda yang harus menghasilkan
tenaga kuda, sedangkan demander/konsumen diibaratkan sebagai kusir yang
menikmati tenaga kuda yang dihasilkan oleh kuda tersebut. Cambuk adalah
perumpamaan untuk kondisi permintaan dari demander/konsumen. Asumsikan
bahwa kuda dikatakan semakin kompetitif apabila kuda tersebut dapat menghasilkan
tenaga kuda yang semakin besar. Apabila kusir menghendaki tenaga kuda yang
lebih besar agar kuda dapat berlari lebih cepat, maka sang kusir tinggal
menggunakan cambuknya untuk memaksa sang kuda agar menghasilkan tenaga
yang lebih besar. Ini bisa disebut “memaksa,” namun juga bisa disebut
“merangsang.” Alhasil kuda akan menghasilkan tenaga yang semakin besar, yang
berarti kompetitivitas kuda tersebut akan meningkat pula.
Selanjutnya adalah industri-indsutri yang berkaitan dan mendukung.
Kompetitivitas dapat meningkat apabila industri-industri yang berkaitan dan
mendukung memusatkan diri mereka dalam satu kawasan. Hal ini akan menghemat
biaya komunikasi, ongkos gudang penyimpanan, ongkos transportasi, serta akan
meningkatkan arus pertukaran informasi. Sebagai contoh adalah hubungan antara
pabrik tempe dengan petani kedelai. Apabila jarak antara lahan pertanian kedelai
dekat dengan pabrik tempe, maka hal ini akan menghemat ongkos transportasi oleh
karena jarak yang dekat. Ongkos gudang penyimpanan juga dapat direduksi oleh
petani kedelai karena hasil panen kedelai tidak perlu disimpan terlebih dahulu di
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gudang karena dapat langsung dikirim ke pabrik untuk langsung diolah. Dari segi
komunikasi juga akan menguntungkan karena jarak yang relatif dekat berakibat
biayanya akan menjadi relatif murah. Hal ini akan meningkatkan arus pertukaran
informasi di antara petani kedelai dengan pabrik tempe, sehingga akan
meningkatkan pengembangan produk masing-masing. Petani kedelai akan
mengetahui kedelai macam apa yang paling dibutuhkan oleh pabrik tempe,
sedangkan pabrik tempe juga akan mengetahui dan dapat memilih jenis kedelai
mana yang paling cocok dengan orientasi produksinya dan bagaimana cara
mengolahnya, sehingga kualitas produksi tempe juga dapat menjadi lebih optimal.
Berbagai macam keuntungan ini diyakini dapat meningkatkan kompetitivitas
perusahaan.
Yang paling akhir adalah strategi, struktur, dan persaingan perusahaan.
Strategi dan struktur yang diterapkan perusahaan akan menentukan
kompetitivitasnya. Hal ini lebih menyangkut kepada konteks waktu dan budaya
dimana perusahaan itu berada. Tidak semua perusahaan cocok menggunakan
strategi dan struktur tertentu. Perusahaan dituntut agar dapat menerapkan strategi
dan struktur yang paling tepat dengan keadaan yang dialami agar dapat survive
terhadap kondisi sekitarnya. Selain itu, persaingan antarperusahaan juga dapat
meningkatkan kompetitivitas perusahaan karena dengan adanya persaingan, maka
dipastikan akan ada usaha ekstra dari perusahaan untuk meningkatkan daya
saingnya agar dapat, sekali lagi, survive dalam kompetisi.
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Selain keempat determinan di atas, masih ada dua unsur lagi yang berada di
luar berlian Porter, namun kedua unsur ini memiliki pengaruh pada keempat
determinan tersebut. Kedua unsur tersebut adalah pemerintah dan kesempatan.
Pemerintah dapat memengaruhi keempat determinan di atas lewat
kebijakan-kebijakannya. Sebagai contoh adalah pemerintah dapat mengorganisir
industri-industri yang saling mendukung dan memiliki keterkaitan dengan
memfasilitasi berdirinya kawasan berikat, sentra dagang, sentra kerajinan, dan lain-
lain.
Unsur kesempatan memberikan dampak yang cukup signifikan pada
keempat determinan berlian Porter, meskipun unsur yang satu ini tidak dapat
diprediksi dengan tepat keberadaan dan pergerakannya.
-Generic Strategy Porter
Strategi bersaing generik adalah pendekatan yang dilakukan untuk
mengungguli pesaing–pesaingnya dalam industri, dimana dalam struktur industri
tertentu berarti industri (usaha) dapat memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi
sementara di lain pihak keberhasilan dalam salah satu dari strategi generik perlu
dilakukan peningkatan untuk memperoleh penerimaan yang layak dalam situasi
tertentu, M. Porter, hal.31[4].
Strategi jangka panjang seharusnya diperoleh dari suatu usaha industri untuk
mencari keunggulan bersaing bersadarkan salah satu dari ketiga strategi generik.
Strategi generik tersebut adalah:
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1. Strategi Keunggulan Biaya (Cost Leadership) Untuk mendapatkan
keunggulan biaya diperlukan konstruksi agresif dari fasilitas yang efisien serta
usaha yang giat untuk mencapai penurunan biaya yang disebabkan oleh
pengalaman Pengendaliaan biaya dan overhead yang ketat serta
meminimalkan biaya– biaya dalam bidang litbang, pelayanan, armada
penjualan, periklanan dan lain–lain. Biaya yang relatif lebih rendah dari
pesaingnya akan menjadi faktor utama yang menjiwai keseluruhan strategi
pemasaran, meskipun mutu pelayanan dan bidang-bidang jasa yang lainnya
tidak dapat diabaikan. Porter berpendapat bahwa dengan memiliki biaya
rendah akan membantu industri mendapatkan laba diatas rata-rata dan
memberikan industri tersebut ketahanan terhadap sivalitas dari para pesaing
karena biaya yang lebih rendah memungkinkan industri untuk tetap
mendapatkan laba setelah para pesaingnya mengorbankan laba mereka dari
persaingan. Posisi biaya yang lebih rendah biasanya menempatkan industri
pada posisi yang menguntungkan dalam menghadapi produk atau jasa
pengganti, sehinggga posisi biaya rendah dapat melindungi industri dari lima
kekuatan persaingan karena kekuatan tawar-menawar hanya akan terus
mengikis laba sampai para pesaing mengalah. Investasi seperti ini
merupakan prasyarat untuk mempertahankan posisi biaya rendah, M.
Porter,hal. 33[4].
2. Strategi Diferensiasi Strategi ini adalah strategi untuk mendiferensiasikan
produk atau jasa yang ditawarkan industri dengan menciptakan suatu produk
atau jasa baru yang dirasakan oleh seluruh indusrti sebagai sesuatu yang
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unik. Pendekatan ini bukan hanya untuk meningkatkan mutu fisik dari produk
atau jasa saja, tetapi juga dapat menciptakan nilai tertentu bagi pembeli.
Strategi ini merupakan strategi yang baik untuk menghasilkan keuntungan
diatas rata-rata dalam suatu industri, karena strategi ini menciptakan posisi
yang aman untuk lima kekuatan persaingan meskipun caranya berbeda
dengan strategi keunggulan biaya menyeluruh. Penggunaan strategi ini bukan
berarti bahwa industri mengabaikan faktor biaya, tetapi biaya bukanlah target
utama. Diferensiasi terkadang akan menghambat pencapaian tujuan untuk
memperoleh bagian pasar yang tinggi, karena hal ini dapat mengakibatkan
produk yang dihasilkan ekslusif dan tidak semua pelanggan mampu atau mau
membayar dengan harga yang lebih tinggi.
3. Strategi Fokus , Strategi generik yang terakhir adalah fokus, memusatkan
pada kelompok pembeli, segmen lini produk, atau pasar geografis tertentu.
Jika strategi biaya rendah dan diferensiasi ditujukan untuk mencapai sasaran
mereka dikeseluruhan industri, maka strategi fokus dibangun untuk melayani
target tertentu secara baik. Strategi ini didasarkan pada pemikiran bahwa
industri dengan demikian akan mampu melayani target strategisnya yang
sempit secara lebih efektif dan efisien ketimbang pesaing yang pesaing lebih
luas. Sebagai akibatnya, industri akan mencapai diferensiasi karena mampu
memenuhi kebutuhan target tertentu dengan lebih baik atau mencapai biaya
yang lebih rendah dalam melayani target ini atau bahkan mencapai kedua-
duanya. Meskipun strategi fokus tidak mencapai biaya rendah atau
diferensiasi dari segi pandang pasar sebagai keseluruhan strategi ini,
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sesungguhnya mencapai salah satu atau kedua posisi tersebut ditarget
pasarnya yang lebih sempit, Porter, hal. 35[4].
Ketiga strategi generik di atas merupakan pendekatan alternatif yang dapat
digunakan untuk menanggulangi kekuatan-kekuatan persaingan. Industri harus
mengambil langkah-langkah untuk mencapai keunggulan biaya, mengarahkan
dirinya pada target tertentu (fokus) atau mencapai kekhasan tertentu (diferensiasi).
II.E.Kerangka Konsep
Strategi peningkatan daya saing industry oleh pemerintah pusat maupun
daerah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia oleh
karena itu dibutuhkan agar setiap usaha masyarakat dapat terus berkembang dan
memiliki keunggulan masing-masing di berbagai bidang. Oleh karena itu di perlukan
pembinaan yang mengarah pada teori strategi daya saing  yang dapat meningkatkan
produktivitas industri sutra yang ada di kabupaten Wajo.
Strategi generik dari Michael Porter berasumsi bahwa sebuah industri dalam
hal ini Industri Sutra Wajo yang menjalankan tiga strateginya akan meningkatkan
daya saingnya dan akan dapat tetap eksis dalam persaingannya. Strategi generik
dapat dibagi atas 3, yaitu:
1. Strategi Keunggulan Biaya (Cost Leadership) ; Untuk mendapatkan
keunggulan biaya diperlukan konstruksi agresif dari fasilitas yang efisien serta
usaha yang giat untuk mencapai penurunan biaya yang disebabkan oleh
pengalaman Pengendaliaan biaya dan overhead yang ketat serta
meminimalkan biaya– biaya dalam bidang litbang, pelayanan, armada
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penjualan, periklanan dan lain–lain. Biaya yang relatif lebih rendah dari
pesaingnya akan menjadi faktor utama yang menjiwai keseluruhan strategi
pemasaran, meskipun mutu pelayanan dan bidang-bidang jasa yang lainnya
tidak dapat diabaikan. Porter berpendapat bahwa dengan memiliki biaya
rendah akan membantu industri mendapatkan laba diatas rata-rata dan
memberikan industri tersebut ketahanan terhadap sivalitas dari para pesaing
karena biaya yang lebih rendah memungkinkan industri untuk tetap
mendapatkan laba setelah para pesaingnya mengorbankan laba mereka dari
persaingan. Posisi biaya yang lebih rendah biasanya menempatkan industri
pada posisi yang menguntungkan dalam menghadapi produk atau jasa
pengganti, sehinggga posisi biaya rendah dapat melindungi industri dari lima
kekuatan persaingan karena kekuatan tawar-menawar hanya akan terus
mengikis laba sampai para pesaing mengalah.
Strategi ini berusaha untuk memenangkan persaingan dengan
pendekatakan harga, dimana dengan harga tertentu akan produk yang
dihasilkannya konsumen lebih tertarik untuk membeli produk tersebut.
Biasanya industri secara real melakukan perang tarif melalui berbagai
istilah seperti: potongan harga, potongan tunai, potongan pembelian, dan
lainnya
2. Strategi Diferensiasi, Untuk memenangkan persaingan bisnis, industri
berusaha membuat produk yang unik, dimana produk tersebut sulit ditiru oleh
pesaing industri. Bila pesaing telah banyak memiliki kemampuan untuk
menghasilkan produk sejenis, maka industri yang bersangkutan
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melakukaninovasi baru, kemudian diproduksi produk generasi baru (versi
baru) tersebut, akibatnya industri tersebut tetap memimpin produk yang
lebih unik dari yang dihasilkan oleh industri lain. Pada strategi ini agar
produk yang dihasilkan tetap unik, maka diperlukan inovasi-inovasi baru
sepanjang waktu. Untuk menghasilkan inovasi baru sepanjang waktu
dibutuhkan tenaga kerja yang khusus dan spesialis. Ini artinya pemilihan
strategi ini akan membutuhkan tenaga kerja terampil, inovatif dan terdidik.
Sudah tentu untuk mendapatkan tenaga kerja dengan kompetensi demikian
akan mengeluarkan biaya yang lebih tinggi.
3. Strategi Fokus, Strategi generik yang terakhir adalah fokus, memusatkan
pada kelompok pembeli, segmen lini produk, atau pasar geografis tertentu.
Jika strategi biaya rendah dan diferensiasi ditujukan untuk mencapai sasaran
mereka di keseluruhan industri, maka strategi fokus dibangun untuk melayani
target tertentu secara baik. Strategi ini didasarkan pada pemikiran bahwa
industri dengan demikian akan mampu melayani target strategisnya yang
sempit secara lebih efektif dan efisien ketimbang pesaing yang pesaing lebih
luas. Sebagai akibatnya, industri akan mencapai diferensiasi karena mampu
memenuhi kebutuhan target tertentu dengan lebih baik atau mencapai biaya
yang lebih rendah dalam melayani target ini atau bahkan mencapai kedua-
duanya. Meskipun strategi fokus tidak mencapai biaya rendah atau diferensiasi
dari segi pandang pasar sebagai keseluruhan strategi ini, sesungguhnya
mencapai salah satu atau kedua posisi tersebut ditarget pasarnya yang lebih
sempit
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Berdasarkan konsep strategi Michael E Porter tentang strategi generik maka
dapat dibuat sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar II.1 Kerangka Pikir
STRATEGI DAYA
SAING PENGRAJIN
SUTRA KABUPATEN
WAJO
STRATEGI GENERIC MICHAEL
E PORTER :
1. Strategi Keunggulan biaya
2. Strategi Diferansiasi
3. Strategi Fokus
PENINGKATAN
DAYA SAING
INDUSTRI
SUTRA WAJO
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BAB III
Metode Penelitian
III.1 Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Artinya penulis
menggunakan wawancara, dokumen pribadi, catatan laporan, observasi langsung ke
lapangan dan anlisis dari bahan – bahan tertulis sebagai sumber data utama.
III.2 Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sengkang Kabupaten Wajo . Dengan
mengambil lokasi di Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Wajo dan
Pengrajin Sutra di Kampung Sutra BNI.
III.3 Tipe dan Dasar Penelitian.
III.3.1 Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif (penggambaran) yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan apa
yang terjadi pada saat ini. Di dalam-nya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, menganalisa dan menginterpretasikan kondisi – kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Jadi perhatian ini bertujuan untuk memperoleh
informasi – informasi mengenai keadaan saat ini. Penelitian ini tidak menguji
hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya secara
objektif (Harbani Pasolong, 2005:41-42).
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III.3.2 Dasar Penelitian
Dasar penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus.
Menurut Moh. Nasir (1999:66), studi kasus  adalah penelitian tentang status
subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan komponen. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-
karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian
sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
III.4 Narasumber atau Informan
Narasumber yang akan diwawancarai pada penelitian ini adalah :
1. Kepala Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian Kab.Wajo
2. Pengrajin Sutera
III.5 Jenis dan Sumber Data
III. 5.1 Data Primer
Menurut Sugiyono (2012:156) sumber primer adalah sumber data yang langsung
memeberikan data kepada pengumpul data.
Dalam penelitian ini data primer  yang diperoleh dari sumber data yaitu bersal
dari informan-informan yang terlibat langsung sebagai pelaksana program
tersebut.
III. 5. 2 Data Sekunder
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Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen
(Sugiyono,2012:156).
Data sekunder pada penelitian ini merupakan data yang dapat dicari sumber-
sumber bacaan baik berupa dokumen, laporan, jurnal, ataupun buku yang
berkaitan dengan Strategi Daya Saing.
III.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Observasi
Menurut Young dan Schmidt (1973)  dalam Harbani Pasolong (2005:94),
observasi adalah sebagai pengamatan sistematis berkenaan dengan
perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak. Perhatian yang
dimaksud adalah harus diberikan pada unit-unit kegiatan yang lebih luas atau
lebih besar pada fenomena-fenomena khusus yang diamati. Dalam
pengamatan ini, peneliti mengamati, merekam atau mencatat fenomena atau
aktifitas yang sehubungan dengan Managemen Strategic terkhusus program
Strategi daya saing Pengrajin Sutra di Sengkang Kabupaten Wajo .
2. Wawancara
Sugiyono (2012:157), mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
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respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri
pada laporan tentang sendiri atau self-report, atau setidknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012:157), mengemukakan bahwa anggapan
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview
adalah sebagai berikut:
a) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya sendiri
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya
c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh peneliti.
Dalam metode penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa orang yang dianggap penting (stakeholder) dari Pemerintah
Sengkang Kabupaten Wajo , Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Sengkang Kabupaten Wajo  serta Pengrajin Sutra itu sendiri .
3. Mengumpulkan dokumen-dokumen
Teknik dokumentasi untuk  mengumpulkan data dan informasi penunjang
melalui berbagai dokumen berupa peraturan-peraturan, jurnal-jurnal, dan
hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini
Untuk keabsahan data penelitian yang dihasilkan diperlukan metode
triangulasi. Menurut Norman K. Denkin dalam Rahardjo (2010) mendefinisikan
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triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk
mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang
berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal yaitu : triangulasi metode,
triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber data dan triangulasi teori. Namun, pada
penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi sumber data. Yakni menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan
observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya
akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena
yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran handal.
III.7 Teknik Analisis Data
Secara umum Miles dan Huberrman dalam Rivdia Lisa, dkk.(2010:3)
pembuatan gambaran seperti pada gambar berikut. Dan beranggapan bahwa
analisis terdiri dan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi.
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Gambar III.1
Komponen-komponen
Analisis data, model air
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita ketahui,
reduksi data, berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
kualitatif berlangsung. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkimpul,
antisipasi ákan adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitinya
memutuskan (acapkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekátan pengumpulan data yang
mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,
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rnembuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo). Reduksi data/proses-
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan
akhir lengkap tersusun.
2. Penyajian Data
Alur  penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penyajian data. Miles dan
Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Béraneka penyajian yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari mulai dari alat pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer.
Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh mengailalisis ataukah
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dan penyajian-
penyajian tersebut.
3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi.
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari
arti benda-benda, mencatat keteraturan. penjelasan, konfigurasi-koritigurasi
yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final”
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada
besarnya kumpulan -kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti,
dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah
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dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan
telah melanjutkannya “secara induktif”.
III.8 Fokus Penelitian
Yang menjadi focus penulis dalam penelitian ini adalah Strategi Daya Saing
Pengrajin Sutra Kabuaten Wajo yang bersifat langkah taktis dalam mempertahankan
sekaligus memajukan sutera Kabupaten Wajo berdasarkan informasi oleh
pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian serta
pengrajin itu sendiri.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
IV.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Wajo terletak pada posisi 3039' - 4016' Lintang Selatan dan
119053' - 120027” Bujur Timur, merupakan daerah yang terletak di tengah-tengah
Propinsi Sulawesi Selatan dan pada zona tengah yang merupakan suatu depresi
yang memanjang pada arah laut tenggara dan terakhir merupakan selat. Batas
wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut:
- Sebelah Utara  : Kabupaten Luwu dan Kab. Sidenreng Rappang
- Sebelah Timur  : Teluk Bone
- Sebelah Selatan  : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng
- Sebelah Barat  : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap
Luas Wilayahnya  adalah  2.506,19  Km   atau  4,01%  dari  luas  Propinsi
Sulawesi  Selatan  dengan  rincian  penggunaan  lahan  terdiri  dari  lahan  sawah
87.975 ha (35,10%) dan lahan kering 162.644 ha (64,90%). Sampai dengan akhir
tahun 2014 wilayah Kabupaten Wajo tidak mengalami pemekaran, yaitu tetap terdiri
atas  14  wilayah  kecamatan.  Selanjutnya  dari  keempat-belas  wilayah kecamatan
tersebut, wilayahnya dibagi lagi menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang
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disebut desa atau kelurahan. Tetap sama dengan kondisi pada tahun 2014,  wilayah
Kabupaten  Wajo  terbentuk  dari  48  wilayah  yang  berstatus Kelurahan dan 128
wilayah yang berstatus desa. Jadi secara keseluruhan, wilayah Kabupaten Wajo
terbagi menjadi 176 desa/kelurahan.
Masing-masing wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi sumber
daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda meskipun perbedaan itu relatif
kecil,  sehingga  pemanfaatan  sumber-sumber  yang  ada  relatif  sama  untuk
menunjang  pertumbuhan  pembangunan  wilayah.  Penduduk  Kabupaten  Wajo
tahun 2014 sebanyak 388.173 jiwa, dan terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak
185.148 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 203.025 jiwa. Berdasarkan data
penduduk di publikasi ini, sex ratio penduduk Kabupaten Wajo pada tahun 2014
sebesar 91,19 persen dan rata-rata laju pertumbuhan penduduknya dari tahun 2011
sampai 2014 sebesar 0,72 persen. Kepadatan penduduk Kabupaten Wajo sebesar
154 jiwa/km  dimana 99,4 persen penduduknya beragama Islam.
- SEKTOR EKONOMI UNGGULAN
Potensi  sumber-sumber  ekonomi  yang  dimiliki  Kabupaten  Wajo  terus
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Hal itu dapat dilihat
dari Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Wajo dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2014, nilai PDRB atas dasar harga berlaku di
Kabupaten  Wajo  mengalami  peningkatan  sekitar  23,04  persen  dibandingkan
dengan nilai PDRB tahun 2013, sedangkan untuk nilai PDRB atas harga konstan
tahun 2010, mengalami kenaikan sebesar 10,93 persen.
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Sampai saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yang menjadi
sumber  pendapatan  terbesar  di  Kabupaten  Wajo  dibandingkan  sektor-sektor
perekonomian lainnya. Hal itu digambarkan oleh peranan masing-masing sektor
ekonomi  dalam  pembentukan  Produk  Domestik  Regional  Bruto  (PDRB)  di
Kabupaten Wajo setiap tahunnya.
- INDUSTRI TENUN SUTRA
Produksi  sutera di  Kabupaten  Wajo  tahun  2014 cenderung mengalami
stagnansi dari  tahun  2011  .  Hal ini  diikuti  dengan peningkatan harga bahan baku
di pasaran. Dalam rentang waktu 5 tahun industri sutra tidak ada perkembangan
yang berarti bahkan cenderung mengalami penurunan.  Hal  ini disebabkan  oleh
faktor  tenaga  kerja  yang  hanya  diminati  oleh  wanita  dan merupakan industri
yang dijalankan turun-temurun. Hal ini tercermin dari nilai tambah produksi yang naik
turun. Berikut Data Pertenunan Sutra Kabupaten Wajo :
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Data Pertenunan Sutera Kab.Wajo
Tahun 2010-2014 (5 tahun)
No Tahun UnitUsaha
Tenaga
Kerja
(Orang)
Nilai
Inestasi
(RP.000)
Kapasitas Produksi NIlai
Produksi
(Rp.000)
Kapasitas Bahan
Baku
Nilai
Bahan
Baku
(Rp.000)
Nilai
tambah
(Rp.000)Voleme Satuan Volume Satuan
1 2010 5.138 15.954 9.684.125 2.149.800 Meter 124.285.150 143.3 Ton 64.485.000 59.800.150
2 2011 5.377 16.131 9.789.525 2.150.000 Meter 124.296.879 143.3 Ton 71.650.000 52.646.879
3 2012 5.377 16.131 8.789.525 2.300.000 Meter 139.500.000 151.7 Ton 72.082.000 67.418.000
4 2013 5.377 16.131 8.789.525 2.300.000 Meter 139.500.000 151.7 Ton 72.082.000 67.418.000
5 2014 5.375 16.093 9.789.525 2.294.749 Meter 139.211.165 126.3 Ton 71.906.970 67.304.195
Sumber: Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian Kab. Wajo
Tabel IV.1 : Data pertenunan Sutera Kab.Wajo tahun 2010-2014 (5 tahun)
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IV.1.1 Profil Dinas Koperasi,UMKM DAN PERINDUSTRIAN KABUPATEN WAJO
Nama Resmi :
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Perindustrian. Alamat
Kantor : Jl. Bau Baharuddin No. Sengkang Kab.Wajo
Kedudukan :
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Perindustrian
merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah
Tugas :
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Perindustrian
mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan di bidang koperasi, usaha mikro, kecil, menengah,
perindustrian dan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.
Fungsi :
1. perumusan kebijakan teknis di bidang koperasi, usaha mikro, kecil,
menengah dan perindustrian
2. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang koperasi, usaha mikro, kecil, menengah dan perindustrian ;
3. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang koperasi, usaha mikro,
kecil, menengah dan perindustrian ;
4. pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas ; dan
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5. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya
IV.1.2 VISI DAN MISI Dinas Koperasi,UMKM DAN PERINDUSTRIAN
a. VISI
Dari penjelasan mengenai permasalahan terkait pelayanan Koperasi,
UMKM dan Perindustrian, telaah Visi Misi dan Renstra Kementerian Koperasi dan
UKM RI dan Kementerian Perindustrian RI, serta isu – isu strategis pemberdayaan
Koperasi, UMKM dan Perindustrian di Kabupaten Wajo,  maka visi Dinas Koperasi,
UMKM dan Perindustrian Kabupaten Wajo Tahun 2014–2019 adalah :
“TERWUJUDNYA KOPERASI, UMKM DAN INDUSTRI  YANG TANGGUH,
MANDIRI,
BERDAYA SAING, SERTA BERBASIS EKONOMI KERAKYATAN DAN MAMPU
MENJADI PENGGERAK UTAMA EKONOMI DAERAH DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN RAKYAT”
Visi diatas diharapkan dapat mewujudkan keinginan masyarakat Koperasi,
UMKM dan Perindustrian serta stakeholders terkait. Makna yang terkandung dari visi
di atas adalah :
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TANGGUH
Tangguh artinya kondisi Koperasi, UMKM dan Perindustrian yang tangguh
dengan memiliki manajemen yang  Sehat dan Kuat sehingga mampu menghadapi
Tantangan dalam setiap perubahan ekonomi, tantangan ke depan, bagaimana
Pengurus, Pengawas dan Pengelola Koperasi, UMKM dan Perindustrian mampu
menyusun rencana detail tindak lanjut kegiatan untuk penguatan kelembagaan,
serta memastikan bahwa Pengurus, Pengawas dan Pengelola konsisten
menjalankan rencana usaha yang sudah ada melalui pengembangan agribisnis
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
MANDIRI
Mandiri adalah Koperasi yang didirikan dengan tujuan memakmurkan
anggotanya, dan berkontribusi terhadap kemajuan berbangsa dan bernegara
BERDAYA SAING
Berdaya Saing artinya kondisi Koperasi, UMKM dan Perindustrian yang
mampu berkompetisi dengan pelaku Koperasi, UMKM dan Perindustrian yang lain
secara sehat.
BERBASIS EKONOMI KERAKYATAN
Berbasis ekonomi kerakyatan adalah merupakan sebuah sIstem
perekonomian yang ditujukan untuk  mewujudkan kedaulatan rakyat di bidang
ekonomi. Ekonomi kerakyatan memiliki prinsip bahwa perekonomian disusun
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berdasar atas azas kekeluargaan, selain itu ekonomi kerakyatan juga menginginkan
kemakmuran rakyat
MENJADI PENGGERAK UTAMA EKONOMI DAERAH DALAM MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN RAKYAT”
Dengan mendirikan koperasi, UMKM dan Perindustrian diharapkan
masyarakat setempat mempunyai peluang besar untuk memanfaatkan potensi dan
asset ekonomi yang ada di daerahnya dan menjadi salah satu mesin bagi
peningkatan kesejahteraan rakyat dan sekaligus alat ampuh untuk lebih
memeratakan pembangunan yang sejalan dengan program pengentasan
kemiskinan,  karena pelayanan yang diberikan koperasi sangatlah banyak dan ikut
membantu mensejahterakan masyarakat serta para anggotanya, Jadi koperasi
sangatlah membantu pemerintah untuk membuka lapangan pekerjaan dan
mensejahterakan masyarakat dan anggotanya. Serta berperan besar untuk
perubahan ekonomi pada masyarakat
b. MISI
Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi pemerintah
dan sasaran yang ingin dicapai. Misi adalah sesuatu yang dilaksanakan/diemban
oleh instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi yang telah ditetapkan. Dengan
pernyataan Misi diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat
mengenal instansi pemerintah dan mengetahui peran dan programnya serta hasil
yang diperoleh di masa mendatang.
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Sebagai upaya mewujudkan Visi di atas, maka diperlukan misi sebagai
arah dan memberikan batasan bagi tujuan pencapaian pembangunan Koperasi,
UMKM dan Perindustrian. Misi Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten
Wajo adalah 2014–2019 adalah :
a. Mewujudkan aparatur yang profesional, berdedikasi, tanggap dan
berorientasi pada pelayanan prima.
Fokus misi ini adalah pada peningkatan kualitas SDM Aparatur untuk
mewujudkan aparatur Pembina Koperasi, UMKM dan Industri yang profesional
serta peningkatan kualitas perencanaan pemberdayaan Koperasi, UMKM dan
Perindustrian.
b. Mendorong Pertumbuhan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Misi ini diarahkan pada peningkatan kemampuan koperasi dan UMKM
dalam mengembangkan produk-produk yang bermutu, kreatif, inovatif,
berkualitas dan berdaya saing.
c. Mewujudkan Koperasi, UMKM, Industri yang berkualitas dan sehat.
Misi ini diarahkan pada kebijakan yang sistematis dalam rangka
peningkatan kapasitas kelembagaan Koperasi dan UMKM dan Industri. Afirmatif
dari misi ini dilaksanakan melalui mendorong penguatan kelembagaan
kelompok masyarakat menjadi koperasi, pembinaan terhadap koperasi tidak
aktif menjadi koperasi aktif, meningkatkan kualitas koperasi sesuai dengan
peraturan yang berlaku melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia
Koperasi dan UMKM serta meningkatkan citra koperasi
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d. Mendorong Pertumbuhan Teknologi industri guna peningkatan daya saing
produk;
Misi ini diarahkan pada tumbuh dan berkembangnya Industri Kecil dan
Menengah akan menjadi kekuatan penggerak pertumbuhan industri di masa
depan
e. Mengembangkan Produk Industri Unggulan Daerah
Fokus pada  misi ini adalah pengembangan produk unggulan daerah
Kabupaten Wajo melalui peningkatan daya saing produk IKM Misi ini diarahkan
pada Peningkatan jaringan pemasaran dan distribusi hasil produk UMKM dan
hasil Industri melalui pameran dan promosi.
IV.1.3 TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan penjabaran dari misi
untuk mewujudkan visi pembangunan Koperasi, UMKM  dan Industri selama kurun
waktu 2014 - 2019. Tujuan dan sasaran pada masing-masing misi diuraikan sebagai
berikut :
a. Mewujudkan aparatur yang profesional, berdedikasi, tanggap dan
berorientasi pada pelayanan prima.
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Tujuan :
 Meningkatkan kualitas perencanaan pemberdayaan Koperasi, UMKM
dan Perindustrian
 Meningkatkan Kualitas SDM Aparatur Pembina Koperasi, UMKM dan
Periindustrian
Sasaran :
 Menigkatnya kualitas serta integrasi, sinkronisasi dan sinergitas
perencanaan pemberdayaan Koperasi, UMKM dan Perindustrian
 Meningkatnya kemampuan SDM Aparatur
b. Mendorong Pertumbuhan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Tujuan :
 Meningkatkan usaha-usaha pemberdayaan lembaga Koperasi, UMKM
dan Wirausahaan baru
Sasaran :
 Meningkatnya kemampuan SDM Koperasi dan UMKM
 Meningkatnya kualitas dan pemasaran produk UMKM
c. Mewujudkan Koperasi yang berkualitas dan Sehat
Tujuan :
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 Meningkatkan Kualitas manajemen dan SDM Pengelolaan Koperasi,
Sasaran :
 Meningkatnya jumlah koperasi yang aktif
 Meningkatnya jumlah koperasi yang sehat, kuat dan dipercaya
d. Mendorong Pertumbuhan teknologi industri guna peningkatan daya
saing produk
Tujuan :
 Meningkatkan inovasi produk Industri, Kecil dan Menengah
Sasaran :
 Meningkatnya jenis industri
 Terolahnya potensi sumber daya alam daerah menjadi produk-produk
olahan
e. Mengembangkan Industri Unggulan Daerah
Tujuan :
 Meningkatkan hasil produksi Industri Kecil dan Menengah
Sasaran :
 Meningkatnya jumlah unit usaha Industri Kecil dan Menengah yang
produktif.
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IV.1.4 STRATEGI DAN KEBIJAKAN UMUM
Strategi dan kebijakan umum merupakan rumusan perencanaan kom-
prehensif dalam mencapai tujuan dari Renstra Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Wajo. Berikut disajikan strategi dan kebijakan umum untuk
tiap misi pembangunan :
a. Mewujudkan aparatur yang profesional, berdedikasi, tanggap dan
berorientasi pada pelayanan prima.
Strategi :
 Peningkatan Koordinasi, Sinkronisasi dan sinergitas perencanaan
pemberdayaan Koperasi, UMKM dan Perindustrian
 Peningkatan Kualitas SDM Aparatur
Kebijakan :
 Pemantapan koordinasi, Sinkronisasi dan sinergitas perencanaan
pemberdayaan Koperasi, UMKM dan Perindustrian
 Peningkatan Kualitas SDM Aparatur
b. Mendorong Pertumbuhan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Strategi :
 Peningkatan Kualitas SDM Koperasi dan UMKM guna mendorong wirausaha
baru dengan berbasis pada potensi sumber daya lokal
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 Peningkatan jaringan pemasaran dan distribusi produk UMKM melalui
pameran dan promosi
Kebijakan :
 Peningkatan keahlian dan keterampilan Pengurus/Pengelola Koperasi dan
UMKM
 Meningkatkan jaringan pemasaran kualitas desain produk UMKM
c. Mewujudkan Koperasi yang berkualitas dan sehat
Strategi :
 Pembinaan terhadap Koperasi Tidak aktif menjadi aktif
 Meningkatkan Citra Koperasi
 Meningkatkan kualitas koperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku
Kebijakan :
 Pembinaan, Pengawasan dan Penyehatan Koperasi
 Peningkatan pemahaman masyarakat tentang Koperasi
 Pemeringkatan dan Penilaian Kesehatan Koperasi
d. Mendorong Pertumbuhan teknologi  industri guna peningkatan daya saing
produk
Strategi :
 Menerapkan teknologi industri
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Kebijakan :
 Meningkatkan peran IKM dalam perekonomian masyarakat
 Meningkatkan Produksi, Promosi dan Pemasaran produk Industri Kecil dan
Menengah
e. Mengembangkan Industri Unggulan  daerah
Strategi :
 Mengembangkan Promosi Produk Unggulan Daerah
Kebijakan :
 Menfasilitasi tumbuh kembangnya Industri Kecil Menengah yang mandiri,
tangguh dan berdaya saing
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IV.2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perkembangan usaha industry sutra Wajo menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah kabupaten untuk di kembangkan dalam rangka perwujudan iklim usaha
yang lebih produktif dan meningkatkan pendapatan masyarakat yang bergerak di
bidang Industri tersebut. Strategi yang di susun oleh Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian dalam rangka pembinaan pelaku Industri Sutra menjadi faktor penting
dalam  perkembangannya . Program-program yang di susun selama ini di harapkan
mampu meningkatkan kualitas sumberdaya dan manajemen pelaku Industri Sutra
termasuk kualitas produk serta pemasaran . Strategi Michael E. Porter yang
mengemukakan ada 3 strategi dalam meningkatkan kualitas suatu organsasi atau
usaha yaitu Cost Leadership, Differensiasi serta Focus menjadi acuan penulis dalam
melakukan penelitian ini .
IV.2.1. Strategi Keunggulan Biaya ( Cost Leadership )
Strategi Keunggulan biaya merupakan salah satu strategi yang digunakan
oleh berbagai organisasi baik publik atau swasta untuk meningkatkan daya saing
terhadap organisasi lain. Strategi ini menekankan bagaimana meningkatkan
produktivitas organisasi dengan melihat biaya sebagai faktor penting untuk
mencapai tujuan. Konsumen dipandang sebagai sebuah objek yang
mempertimbangkan biaya untuk memenuhi kebutuhan dan sebuah organisasi
dituntut untuk melihat biaya sebagai hal yang berhubungan erat dengan daya beli
konsumen.
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- Harga Murah dengan kualitas yang sama
Strategi ini berusaha untuk memenangkan persaingan dengan pendekatan
harga, dimana dengan harga tertentu akan produk yang dihasilkannya konsumen
lebih tertarik untuk membeli produk tersebut. Dalam keunggulan biaya, perusahaan
berusaha menawarkan barang yang dijual dengan harga yang lebih rendah
dibanding barang yang sejenis yang berada dalam satu kelompok industri tertentu.
Strategi yang dilakukan Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo
terkait dengan keunggulan biaya yang mengutamakan persaingan harga terhadap
produk lain belum terlaksana.
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Koperasi,UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Wajo , Bapak Drs.M.Arifin yang mengatakan bahwa :
“Kami belum bisa mengintervensi ke arah sana. Pada umumnya pelaku
industry sutra disini masih berpatokan pada harga pasar. Jadi tidak dapat
dibuat harga standarnya atau diseragamkan karna semuanya tergantung
pada permintaan pasar ” (Wawancara , 31 Juli 2015)
Hal tersebut senada dengan apa yang yang disampaikan oleh Narasumber
dari pihak pengrajin yakni Hj.Safiah bahwa :
“Kalo bicara tentang harga tergantungji sama penjual dan pembeli. Cuma
yang bedakan harga dari balonya ( Motif ) sama kualitas
sutranya”.(Wawancara, 8 Agustus 2015)
Berdasarkan temuan diatas, bahwa penetapan standar harga untuk produk
sutra belum dilaksanakan oleh pemerintah Wajo dan diserahkan sepenuhnya pada
persaingan pasar. Jadi, harga sutra bisa saja murah di berbagai tempat tergantung
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pada kesepakatan penjual dan pembeli. Dengan model seperti ini, penjual bisa saja
mendapatkan keuntungan yang kecil dikarenakan harus menurunkan harga
penjualan mengikuti harga yang ada di pasar. Oleh karena itu, ketika strategi dari
pemerintah tentang penetapan standar harga untuk pelaku UMKM belum terlaksana
maka jalan lain perlu diupayakan untuk mendapatkan keunggulan biaya.
- Pengadaan bahan baku/mentah
Dalam strategi keunggulan biaya, organisasi dituntut menguasai pangsa
pasar yang relatif besar dan memiliki keunggulan bersaing pada efisiensi biaya,
yang terjadi misalnya sebagai akibat dari besarnya skala ekonomi, ragam produk
yang dihasilkan, keunggulan proses produksi, dan penguasaan bahan mentah.
Apalagi produksi sutra Wajo hanya bergantung pada pasokan bahan baku dari luar
daerah yakni Kab.Enrekang dan Kab. Soppeng dan jika suplly dari daerah tersebut
tersendat maka pengrajin memakai benang import dari cina yang notabene lebih
mahal dari sutra local. Dengan demikian pengarjin harus menambah biaya produksi.
Organisasi dituntut untuk mengarahkan terciptanya efisiensi biaya sehingga
pelaku mendapatkan hasil produk yang lebih banyak dengan kualitas sama. Dinas
Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo dalam hal ini dituntut
mengarahkan bagaimana pelaku Industri Sutra dalam mendapatkan bahan mentah
atau baku yang lebih murah sehingga mendapatkan keuntungan besar yang
diakibatkan oleh efisiensi biaya. Pemerintah harus lebih aktif melakukan control dan
menekankan pada upaya memproduksi produk standar (sama dalam segala aspek)
dengan biaya per unit yang sangat rendah.
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Berdasarkan temuan yang ada, Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian
Kabupaten Wajo masih kurang perhatian terhadap pelaku Industri Sutra dalam
aspek efisiensi biaya. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh informan bahwa:
“ Sebenarnya itu susah dilakukan oleh kami karna pertama daerah tidak
anggarkan dana untuk mensubsidi bahan bakunya pengrajin sutra dan kedua
bahan baku yang digunakan pengrajin sutra beda-beda. Ada yang pake sutra
asli ada juga pake sutra dicampur benang kombe’( sejenis benang semi
sutra) dan itu beda harganya ,” ( Wawancara 31 Juli 2015)
Sesuai pernyataan bahwa proses pengadaan bahan baku masih bergantung
pada kemampuan penjual untuk mencari bahan bakunya sendiri tanpa melibatkan
pemerintah lebih jauh untuk subsidi bahan baku. Dalam hal ini, pelaku UMKM harus
menemukan cara agar bahan baku dapat tersedia kapan pun untuk menunjang
usaha. Tidak terlibatnya pemerintah dalam penyediaan bahan baku untuk pelaku
UKM Sutra secara keseluruhan membuat biaya dari pengadaan baku untuk tiap
UKM itu lebih besar. Hal ini dikarenakan, stock pengambilan yang masih di
usahakan oleh tiap-tiap pelaku UKM bersifat sedikit dibandingkan ketika upaya
pengadaan itu dilakukan oleh pemerintah. Melihat kondisi seperti ini, bahwa strategi
keunggulan biaya yang mengandalkan elemen bahan baku dalam usaha belum
mampu dilaksanakan dengan baik guna menunjang keuntungan yang besar di
sector biaya.
- Penggunaan alat produksi yang meningkatkan efisiensi
Pada strategi keunggulan biaya, untuk menekan biaya produksi tidak hanya
dilakukan dalam hal pengadaan bahan baku murah namun kualitas tinggi, tetapi
mengarah juga pada penggunaan mesin/alat produksi yang mampu menghemat
biaya produksi. Namun, dari segi alat produksi, pada kenyataan dilapangan
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penggunaan Alat Tenun bukan Mesin (ATBM) masih menjadi ciri khas dari pelaku
Industi Sutra di Kab.Wajo, sehingga startegi keunggulan biaya belum bisa
didapatkan seutuhnya.
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Bapak Ir.Asnawi selaku Kabid
Perindustrian Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo :
“ itu merupakan salah satu kekurangan pengrajin sutra karna selain SDM
yang masih rendah alat yang digunakan masih Alat tenun yang manual tapi
dekat ini kami bekerjasama dengan DEKRANAS ( Dewan Kerajinan Nasional
) akan mengadakan yang namanya mesin Jaguar. Jadi mesin itu merupakan
mesin yang mampu mempercepat produksi pengrajin nantinya .”
(Wawancara 31 Juli 2015)
Belum adanya mesin yang memadai memaksa pelaku UKM sutra masih
mengadalkan alat tenun manual dan tradisional. Pemerintah baru berupaya untuk
mendatangkan teknologi baru agar terjadi efisiensi pada produksi usaha sutra. Oleh
karena itu, belum ada keuntungan yang didapatkan dalam keunggulan alat produksi
guna untuk menaikkan keuntungan.
- Media Promosi
Dalam strategi keunggulan biaya juga diperlukan kemampuan
mengendalikan biaya dengan ketat, informasi pengendalian yang baik, insentif
berdasarkan target (alokasi insentif berbasis hasil). Untuk mencapai hal tersebut
dibutuhkan kemampuan untuk menganalisis harga pasar dan kebutuhan pasar. Hal
ini dilakukan agar tidak terjadi selisih harga yang jauh terhadap harga pasar yang
berlaku. Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo dalam
melakukan pembinaan baik dalam bentuk pelatihan ataupun bantuan permodalan
harus memberikan pemahaman terhadap pelaku industri sutra tentang cara
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menganalisis harga dan kebutuhan pasar sehingga produk yang dihasilkan benar
merupakan kebutuhan masyarakat.
Hal yang perlu diperhatikan dalam strategi ini yakni bagaimana organisasi
atau dinas melakukan promosi produk untuk mendapatkan perhatian konsumen.
Tentunya dalam kegiatan promosi ini mesti dipilih media promosi apa yang sesuai
dengan target promosi dan media promosi yang tidak membutuhkan biaya yang
cukup besar. Hal ini perlu di analisa untuk mendapatkan keunggulan biaya. Jangan
sampai promosi yang dilakukan membutuhkan anggaran yang banyak namun tidak
tertarget.
Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian Kab.Wajo memberikan
kesempatan kepada pelaku Industri Sutra untuk melakukan promosi usaha dan
produk. Tujuannya agar masyarakat dalam skop Nasional maupun mancanegara
dapat mengetahui produksi Sutra Kab.Wajo.. Secara umum, media promosi terdiri
dari promosi media cetak dan elektronik. Pemerintah kabupaten Wajo juga
menjadikan corak/motif sutra menjadi background pada setiap papan banner
maupun spanduk di setiap sudut kota dan tidak hanya itu pemerintah Kab.Wajo juga
membuat Perkampungan Sutra. Hal ini terwujud berkat kerja sama antara Pemkab
dan Bank BNI .Wilayah tersebut merupakan pusat pengrajin dan penjual hasil jadi
dari kain sutra dan menjadi destinasi utama wisatawan yang ingin berburu Sutra
Wajo.
Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian juga mengadakan Event pameran
Rutin yang dilaksanakan satu tahun sekali, diluar itu Pemerintah juga mengikutkan
Sutra Wajo pada event-event yang besar dan bukan hanya itu, jika memungkinkan
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staff bupati akan membuat stand kecil-kecilan di Rumah Jabatan Bupati jika ada
tamu daerah yang melawat di Kab.Wajo
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Informan dari Dinas
Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo selaku Kabid Perindustrian
yakni :
“ Untuk promosi Sutra Wajo, Kami mengadakan pameran setiap tahun.
Sering juga di luar provinsi seperti Batam, Jogyakarta, Jakarta , Bandung dan
masih banyak lagi daerah yang sudah di datangi. Pernah juga sekali di luar
negeri yakni Singapura.  (Wawancara , 4 Agustus 2015)
Strategi promosi yang dilakukan mampu meningkatkan keuntungan
dikarenakan dengan biaya promosi yang kecil namun mampu mendatangkan
pembeli yang banyak. Pemerintah dalam hal ini telah memberikan kontribusinya
dalam segi promosi dengan menjadikan sutra sebagai salah satu ikon daerah yang
dapat memancing pembeli dari luar Wajo untuk datang melihat dan membeli sutra.
Jadi biaya promosi sebagian besar ditanggung oleh pemerintah yang memungkin
terjadinya efisiensi biaya di sector pelaku UKM Sutra.
Secara umum, strategi keunggulan biaya membuat Suatu Industri dapat
mampu bertahan terhadap persaingan harga bahkan menjadi pemimpin
pasar (market leader) dalam menentukan harga dan memastikan tingkat keuntungan
pasar yang tinggi (di atas rata-rata) dan stabil melalui cara-cara yang agresif dalam
efisiensi dan kefektifan biaya.
Memaksimalkan harga dan kebutuhan konsumen dengan memanfaatkan
keunggulan biaya dalam produksi, distribusi dan penjualan. Dari sisi perilaku
pelanggan, strategi jenis ini amat sesuai dengan kebutuhan pelanggan/konsumen
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yang termasuk dalam kategori perilaku low-involvement ,ketika konsumen tidak
(terlalu) peduli terhadap perbedaan merek, (relatif) tidak membutuhkan pembedaan
produk, atau jika terdapat sejumlah besar konsumen memiliki kekuatan tawar-
menawar yang signifikan.
IV.2.2. Strategi Differensiasi ( Differentiation Strategy )
Strategi Pembedaan Produk (differentiation), mendorong suatu Industri untuk
sanggup menemukan keunikan tersendiri dalam pasar yang jadi sasarannya.
Keunikan produk sutra wajo yang dikedepankan ini memungkinkan suatu organisasi
untuk menarik minat sebesar-besarnya dari konsumen potensialnya. Pada umumnya
strategi pembedaan produk diterapkan organisasi dalam rangka mencapai
keunggulan bersaing (competitive advantage) terhadap para pesaingnya pada
semua pasar. Pada strategi ini pemerintah kabupaten Wajo sangat mengupayakan
agar terciptanya differensiasi dikarenakan produk sutra wajo merupakan produk
unggulan dari kabupaten wajo yang memiliki daya tarik tersendiri. Untuk itu, guna
mewujudkan sutra yang mencerminkan produk Kab.Wajo perlu menentukan suatu
ciri khas dari sebuah produk sehingga membuat produk akan bernilai tinggi dan
semakin digemari oleh pembeli.
- Membuat ciri khas produk
Strategi Differensiasi dilakukan Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian
Kabupaten Wajo yakni memberikan ciri khas tersendiri terhadap produk Sutra Wajo.
Hal ini dilakukan agar konsumen merasa tertarik terhadap produk Hasil Kerajinan
Sutra  yang ada. Keunikan akan ciri khas produk juga membantu produk bertahan
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dan bersaing dengan produk lain di pasaran. Sejauh ini, Dinas Koperasi,UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Wajo telah melakukan berbagai upaya menerapkan
strategi ini, misalkan mematenkan 15 balo (Motif) kain sutra dan pengembangan
motif selanjutnya.
Hal ini dikemukakan oleh Kabid Perindustrian Dinas Koperasi,UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Wajo bahwa :
“  Untuk Ciri khas Sutra Wajo pemerintah bekerja sama dengan DEKRANAS
( DEWAN KERAJINAN NASIONAL ) mematenkan 15 motif kain sutra dan
rencananya DEKRANAS ( DEWAN KERAJINAN NASIONAL ) akan
membawa designer khusus untuk mengembangkan motif yang sudah ada
agar lebih dipercantik lagi..” (Wawancara 31, Juli 2015)
Ciri khas tersebut berupa motif kain sutra yang akan memberikan nilai
keindahan potensi daerah wajo sehingga pembeli yang membeli produk sutra wajo
akan mudah mengenali produk asli wajo hanya dengan melihat motifnya.
Pembedaan motif dengan sutra lain akan menambah perhatian wisatawan untuk
mengenalkan produk local yang merupakan warisan turun-temurun masyarakat wajo
itu sendiri. Motif ini hanya dimiliki oleh produk dari wajo yang tidak dimiliki oleh sutra
lain sehingga ciri ini dapat dikenali oleh pembeli ketika terdapat banyak produk lain
di pasaran.
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Berikut sebagian balo (motif) kain sutra yang sudah di patenkan:
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- Membuat Produk tidak mudah ditiru produk lain
Strategi differensiasi  dilakukan agar produk yang dihasilkan sulit ditiru oleh
pesaing lain sehingga ketika terdapat di pasaran akan mudah dikenali secara mudah
produk yang dihasilkan  pengrajin sutra Wajo. Meskipun Garut, Yogyakarta dan
Pekalongan yang juga memiliki industri sutra tidak sebesar dan tidak sepopuler sutra
sengkang namun peerhatian akan strategi ini penting dilakukan oleh pemerintah
kabupaten utamanya untuk melestarikan dan mengenalkan produk lokal serta
meningkatkan daya tarik. Hal ini sesuai pula yang dikemukakan oleh Informan  yakni
“ kalo macam Garut, Yogyakarta dan pekalongan memang ada sutranya juga
tapi mereka kombinasikan dengan motif batik. Beda dengan sutranya
sengkang karna sudah dikenal lifa sabbenya (sarung Sabbe) dan cuma kita
di Indonesia buat begitu. Tugasnya sekarang adalah mempertahankan apa
yang sudah ada dan kalo bisa ditingkatkan lagi biar kita tidak ketinggalan dari
daerah lain” (Wawancara 31 Juli 2015)
Berdasarkan info narasumber bahwa produk sutra wajo sudah memiliki
perbedaan yang khas dari sutra produk luar. Keunikan sutra wajo sudah dikenali di
seluruh Indonesia dan pemerintah wajo dalam hal ini telah membuat sebuah
differensiasi produk sutra wajo agar tidak mudah diciplak atau ditiru oleh daerah lain
yang berpotensi menurunkan harga pasar. Dengan adanya keunikan yang dimiliki,
maka produk juga akan terlihat lebih baik dibandingkan produk lain, karena keunikan
tersebut adalah nilai tambah dari produk atau jasa yang dipasarkan.
Agar produk tidak mudah ditiru oleh produk lain maka salah satu yang dilakukan
yakni membuat image produk atau biasa juga branding. Hal ini dilakukan agar
produk memilki nilai branding yang berbeda dengan produk lain sehingga tidak
mudah diciplak/ditiru. Branding dalam hal ini termasuk kemasan maupun label
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produk. Semakin unik branding produk yang kita tawarkan, maka akan semakin
memudahkan konsumen dalam mengenali produk tersebut, maka semakin besar
pula peluang kita untuk menanamkan image produk yang Anda tawarkan di hati para
konsumen. Sehingga kita dapat menentukan positioning yang tepat, sesuai dengan
target pasar yang kita bidik.
Pemerintah Wajo dalam hal ini belum sepenuhnya melakukan branding
terhadap kemasan maupun label produk terhadap produk sutra. Kemasan masih
dalam bentuk sederhana berupa kantong plastic tanpa ada branding atau label
khusus pada kemasan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Kabid Perindustrian
Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo bahwa :
“ Belum ada kemasan khusus atau merk khussus yang diberikan terhadap
produk sutra. Biasanya pembuatnya sendiri yang memberikan merk hasil
buatannya. Namun sudah ada rancangan untuk itu dan merupakan agenda
kedepan yang akan kita laksanakan. Sejauh ini belum ada yang ditetapkan.”
Secara umum branding atau label kemasan dibuat agar produk terlihat
menarik dan tidak mudah ditiru oleh produk lain. Ini sangat penting karena
berhubungan dengan keunikan dan daya tarik konsumen.
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- Pengelompokan Jenis Produk
Pengelompokan jenis produk dalam  penjualan merupakan cara yang dilakukan
untuk menarik konsumen. Adanya pemisahan jenis produk ini dapat memudahkan
konsumen dalam pembelian produk. Secara umum pengelompokan ini dibagi atas
dua strategi. Pertama, Produk bundling yaitu suatu cara dimana menggabungkan
penjualan menjadi satu paket penjualan. Dalam produk bundling dapat dilakukan
dengan pure bundling dan mix bundling. Pure budling yaitu menjual produk yang
berkaitan erat satu sama lain. mix bundling yaitu pembelian produk dapat dibeli
secara terpisah. contoh: penjualan komputer disertai dengan penjualan aplikasi
programnya /software (pure bundling), penjualan Handphone dan aplikasinya,
penjualan masakan cepat saji. Kedua. Produk lining, merupakan strategi dimana
menjual beberapa jenis produk. Product lining menjual terpisah beberapa produk
yang saling berkaitan. Produk lining dapat dilakukan dengan trading up dan trading
down. trading up yaitu menambah variasi produk dengan produk yang memiliki
kualitas lebih baik dari produk lain. trading down yaitu menambah variasi produk
dengan produk yang lebih murah atau kualitas rendah. Dalam penjualan sutra
Kabupaten Wajo strategi yang diterapkan terlebih kepada produk lining dalam
pengelompokan produk dalam penjualan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Bapak Ir.Asnawi selaku Kabid Perindustrian Dinas Koperasi,UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Wajo bahwa :
“ ….hasil dari pelatihan yang dilakukan Dekranas, hasil jadi dari sutra sudah
mulai bervariasi. Di kampung sutra misalkan dan dipasar sentral itu ada
penjual lifa sabbe, toko yang menjual jas dan pakaian dari kain sutra.”
(Wawancara 31 Juli 2015)
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Berdasarkan pernyataan diatas Nampak bahwa dalam segi pemasaran
penjualan dilakukan sangatlah bervariasi, tidak tergantung pada satu jenis produk
saja. Hal ini dilakukan agar terdapat banyak pilihan bagi konsumen dalam membeli
produk hasil buatan local kabupaten Wajo.
Selain itu, pengelompokan jenis produk ini dilakukan untuk mengatasi
kejenuhan dalam pasar. Mengingat penjualan sebuah produk sering mengalami
pasang surut sesuai dengan daur hidupnya yang terus berputar, maka adanya
pengelompokan dalam penjualan produk dapat membantu pelaku pasar ketika
konsumen sudah mulai jenuh dengan produk yang biasa ditawarkannya. Dengan
adanya variasi penjualan makan konsumen tidak akan mudah merasa jenuh karena
selalu ada produk baru yang ditawarkan.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Informan bahwa :
“…pasti itu pembeli juga bosan dengan satu jenis produk saja di pasar.
Makanya banyak penjual melakukan variasi produk yang dijual. Bukan
hanya sarung, tapi ada kemeja, selendang, jas tutup, dan lainnya. Jadi, ini
juga sebenarnya adalah strategi khusus untuk menarik perhatian
pelanggan.”
(Wawancara 31 Juli 2015)
Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa sangat penting dalam sebuah
penjualan untuk tidak menimbulkan kejenuhan terhadap pelanggan. Sebab itu,
pelanggan merupakan factor penting yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
strategi diferensiasi ini.
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IV.2.3 Strategi Fokus
Strategi fokus merupakan strategi terakhir yang diterapkan dimana suatu
industry untuk memahami segmentasi pasar. Strategi focus mengarahkan suatu
industry untuk mengenali secara detail pasar yang dituju dan menerapkan
keunggulan biaya menyeluruh atau diferensiasi pada segmen fokus tersebut.
Strategi fokus digunakan untuk membangun keunggulan bersaing dalam suatu
segmen pasar yang lebih sempit. Strategi jenis ini ditujukan untuk melayani
kebutuhan konsumen yang jumlahnya relatif kecil dan dalam pengambilan
keputusannya untuk membeli relatif tidak dipengaruhi oleh harga.
- Menentukan focus pasar ( Market Segmentation )
Menentukan pangsa pasar dengan berfokus pada target pembeli merupakan ciri
dari strategi ini. Bagaimana menentukan sasaran pembeli dengan memanfaatkan
kelompok pembeli, segmen lini produk dan juga pasar geografis. Dinas
Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo melihat sebuah pasar sebagai
tempat dijualnya berbagai komoditi dimana perlu menententukan fokus pembeli yang
jelas untuk dapat meningkatkan penjualan.
Fokus dari penjualan produk sutra wajo tentunya bukan berasal dari
masyarakat wajo sendiri namun lebih berfokus pada mereka yang berkunjung
kedaerah wajo baik wisatawan indonesia sendiri ataupun mancanegara. Hal ini
dilakukan selain untuk megenalkan produk sutra ke luar daerah wajo juga untuk
menarik pembeli diluar daerah wajo yang secara pangsa pasar lebih luas dan
menjanjikan. Dalam strategi focus menentukan pasar yang lebih menjamin
terjualnya produk merupakan suatu kewajiban. Pemerintah dalam hal ini mampu
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mengarahkan para pelaku UKM sutra untuk menentukan target atau sasaran
penjualan produk sutra.
Berdasarkan skala industrinya Pemkab Wajo dalam hal ini Dinas
Koperasi,umkm dan Perindustrian Kab.Wajo mencoba melakukan hal tersebut
dengan menghimpun industri sutra rumahan yang berskala kecil dan menempatkan
produknya di Kampung sutra dengan target konsumen yakni wisatawan yang
berkunjung di Kab.Wajo dan bagi Industri yang berskala besar diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen yang berskala besar dengan memasarkan
produknya ke luar daerah.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kabid Perindustrian :
“ jadi salah satu fungsi dari kampung sutra ini adalah tempat bagi pengrajin
sutra rumahan untuk memasarkan produk sutranya karna hasil kerajinannya
yang relatif sedikit beda kalau yang sudah besar macam CV kan dia
targetnya bukan lagi permintaan domestik. Produknya sudah dikirim ke
berbagai macam daerah ” (Wawancara 31 Juli 2015)
Dengan adanya pengaturan seperti demikian terbukti membantu bagi para
pengrajin sutra rumahan dalam memasarkan produknya. Pelaku usaha tidak perlu
lagi susah untuk mencari target penjualan karena sudah terdapat wadah yang
disediakan oleh pemerintah dalam memasarkan produk penjualan. Wadah itu
tentunya secara tidak langsung menarik pembeli karena pelaku usaha sudah
disatukan dalam satu sentra tempat penjualan dimana terdapat berbagai pilihan
produk.
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan salah satu pengrajin sutra yang
memasarkan produknya di Kampung Sutra.
“ alhamdulillah ada program seperti ini, tidak susahmi lagi jual kain sabbeku
(sutra).dulu saya titip di Sentral tapi sedikitji untung karna dikasi juga
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penjualnya (bagi hasil) biasa juga langsung saya jual di toko. Sekarang
adami tempat jualan jadi tambah banyak untung.” Wawancara dengan
Hj.Safiah (8 agustus 2015)
Pertumbuhan jumlah industri sutra yang semakin hari kian melonjak pesat,
mau tidak mau mendorong para pelakunya untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menyusun strategi pemasaran. Strategi pemasaran sering kali diibaratkan sebagai
jantung kehidupan sebuah usaha karena disini pelaku industri sutra harus melihat
fokus dari usaha mereka. jadi saat ini para pelaku industri sutra harus bisa jeli dan
teliti dalam menciptakan strategi pemasaran yang tahan banting ditengah ketatnya
persaingan pasar. Faktor terpenting yang harus difikirkan oleh pemilik usaha selain
sumber daya manusia yaitu segmen pasar yang jelas. Pelaku industri sutra harus
mampu melihat segmen pasar yang tepat untuk hasil produksi yang dimilikinya,
pasar merupakan hal terpenting yang harus difikirkan oleh pemilik usaha. Penting
bagi pemerintah untuk melakukan intervensi positif, professional dan proporsional
dalam menciptakan system pemasaran bersama bagi industri sutra.
Pemerintah dan pelaku industri sutra harus bisa menentukan komoditas apa
saja yang memiliki nilai jual cukup tinggi di pasaran. Analisis pasar juga harus
dilakukan dalam menghadapi pasar dunia yang semakin modern sebagai tolak ukur
dari potensial yang dimiliki oleh produk unggulan di suatu daerah. Pemasaran hasil
produksi industri sutra guna untuk melihat fokus pemasaran berjalan cukup
maksimal, hal ini terlihat yakni pemerintah dalam hal ini Dinas Koperasi,UMKM, dan
Perindustrian Kabupaten Wajo mengikutkan para pelaku industri sutra dalam event
atau pameran didalam maupun luar Kab.Wajo.Sehingga strategi kecil seperti ini
mampu mensosialisasikan produk sehingga target pembeli dapat tercapai.
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- Perhatian terhadap SDM dalam menentukan focus pemasaran
Pada strategi ini, pemahaman akan harga dan kebutuhan pasar dilakukan
agar tidak terjadi kerugian dikarenakan tidak lakunya produk dipasaran yang
diakibatkan oleh harga yang tinggi atau produk yang tidak sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Maka dari itu untuk menghindari kerugian yang ada produk yang
dipasarkan haruslah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pembeli dengan
melihat kecenderungan pemasaran produk yang banyak terjual. Pemerintah harus
menfasilitasi pelaku industri sutra untuk mendapatkan pengetahuan akan kebutuhan
pasar yang ada.
Berikut kutipan wawancara kepada Kabid Perindustrian Dinas
Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo :
“ dalam pelatihan yang dilakukan oleh Dekranas, para pengrajin dibekali
dengan keterampilan dalam mengolah kain sutra. Sehingga dulu kan hanya
bisanya buat lifa’ sabbe’ (sarung sutra), sekarang sudah jadi jas,baju
selendang dll.…” (Wawancara 31 Juli 2015)
Mengenali kelompok pembeli merupakan hal penting untuk dapat
menentukan kearaah mana distribusi produk nantinya. Kesalahan pada fokus akan
mengakibatkan kerugian dimana produk yang disalurkan tidak tepat sasaran atau
tidak sesuai dengan keinginan masyarakat.
Dalam strategi fokus ini, pelaku industri sutra diarahkan pada proses
produksi yang lebih professional. Memanfaatkan sumberdaya dengan kualitas tinggi
agar fokus pemasaran dan produksi dapat tercapai dengan mudah. Peningkatan skill
sumber daya manusia yang dilakukan pada strategi ini bertujuan agar fokus produksi
dan penjualan berjalan konsisten terhadap produk yang dihasilkan. Dinas
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Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten Wajo melakukan upaya peningkatan
sumber daya dengan melakukan pelatihan-pelatihan yang bekerjasama dengan ITB
dan DEKRANAS.
Pelatihan merupakan investasi organisasi yang penting dalam
sumber daya manusia. Pelatihan melibatkan segenap sumber daya manusia
untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan pembelajaran sehingga
mereka akan segera dapat menggunakannya dalam pengembangan industri sutra
mereka. Pada dasarnya, pelatihan diperlukan karena adanya kesenjangan
antara keterampilan yang dibutuhkan dengan keterampilan yang dimiliki
sekarang.
Pentingnya peningkatan SDM untuk menjaga kualitas serta fokus pemasaran
dirasakan oleh seluruh pelaku usaha baik dari dinas maupun pelaku industri sutra itu
sendiri. Keberadaan produk lain atau pesaing lain  dari luar daerah memicu
bagaimana menjadikan pelaku binaan Dinas harus lebih mempersiapkan secara
matang hasil produk untuk dapat terpenuhi penjualannya pada target pembeli atau
kelompok pembeli.
Hal ini sesuai pula dengan yang dikemukakan oleh Kabid perindustrian
bahwa :
“ pelatihan dan pembinaan pada pelaku industry sutra sebenarnya sangat
perlu agar mereka dapat bersaing dan mengembangkan usahanya. Karna
kebanyakan pengrajinnya ini cuma tamatan sma atau smp atau bahkan tidak
pernah sekolah jadi dengan dibina diharapkan bertambah keterampilannya
dalam menglah kain sutra menjadi barang jadi dan bernilai ekonomis.. .”
(Wawancara 31 Juli 2015)
Pelatihan yang diberikan tentunya memilki manfaat. Manfaat ini kemudian
diharapakan oleh Dinas mampu betul-betul dirasakan oleh pelaku industri sutra
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kedepannya. Pada dasarnya, pelatihan sumber daya memiliki beberapa manfaat,
yaitu :
- Membantu sumber daya yang ada dalam organisasi itu untuk membuat
keputusan dengan pemikiran yang jauh lebih baik dari sebelum
melakukan pelatihan.
- Meningkatkan kemampuan sumber daya dalam menyelesaikan berbagai
masalah yang dihadapi organisasinya.
- Timbulnya dorongan dalam diri setiap sumber daya untuk terus
meningkatkan kemampuan kerjanya.
- Dengan meningkatnya kemampuan untuk mengatasi masalah yang ada,
maka akan timbul rasa percaya diri dalam jiwa mereka.
- Tersedianya informasi berbagai program yang dapat dimanfaatkan
dalam rangka pertumbuhan teknikal dan intelektual.
- Meningkatnya kepuasan kerja
- Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang.
- Semakin besarnya tekad untuk lebih mandirii.
- Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.
Syarat bagi penerapan strategi ini adalah adanya besaran pasar yang cukup
(market size), terdapat potensi pertumbuhan yang baik, dan tidak terlalu diperhatikan
oleh pesaing dalam rangka mencapai keberhasilannya (pesaing tidak tertarik untuk
bergerak pada ceruk tersebut). Dinas Koperasi,UMKM, dan Perindustrian Kabupaten
Wajo sesuai strategi ini perlu melakukan cara bagaimana pelaku industri sutra
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mampu melihat segmen pasar yang memiliki potensi yang besar. Segmen pasar ini
yang kemudian dimanfaatkan untuk hasil produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Kabid Perindustrian Dinas Koperasi UMKM dan perindustrian bahwa :
“ Untuk jenis hasil produk industri sutra, sebenarnya perlu diadakan survey
terlebih dahulu untuk melihat pasar potensial sehingga target pembeli lebih
jelas. Namun hal ini masih terkendala dikarenakan kemampuan sumber daya
dari dinas yang terbatas yang ahli di bidang itu, dan kembali lagi ke industri
sutra nya harus lebih mampu berperan aktif untuk untuk mencari pasar yang
tepat sebagai seorang pengusaha .” (Wawancara 31 Juli 2015)
Biasanya organisasi yang bergerak dengan strategi ini lebih berkonsentrasi
pada suatu kelompok pasar tertentu (niche market), wilayah geografis tertentu, atau
produk barang atau jasa tertentu dengan kemampuan memenuhi kebutuhan
konsumen secara baik.
Strategi Fokus menekankan pada arah pencapaian target pembeli dan pasar
geografis. Setiap hasil produk mesti mempunyai target pembeli sehingga tidak
terjadi pasar yang luas. Menghindari kemungkinan resiko bersaing yang tinggi
dengan produk lain dengan cara mempersempit pasar sesuai fokus hasil produksi.
Hal ini bisa tercapai dengan baik ketika Dinas Koperasi dan industri sutra mampu
mengkombinasikan potensi dinas dan pelaku industri sutra. Terjadinya pasar
tertarget merupakan titik fokus dari strategi ini.
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BAB V
PENUTUP
V.1 KESIMPULAN
Dengan melihat hasil penelitian maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut: Strategi Daya Saing industry sutra oleh Dinas Koperasi,UMKM dan
Perindustrian Kab.Wajo lebih unggul dalam tipe Strategi Differensiasi dan telah
berjalan cukup baik. Pembinaan terhadap industri sutra yang selama ini berbentuk
pelatihan bimbingan teknis maupun workshop yang di ikuti oleh para pelaku industri
sutra di Kab,Wajo sudah memberikan efek positif bagi beberapa pelaku industri
sutra, walaupun belum semua industri sutra mampu mengimplementasikan apa
yang sudah di berikan saat pelatihan dan pembinaan yang di adakan oleh Dinas
Koperasi,UMKM dan Perindustrian. Adapun Strategi yang digunakan ketika diukur
melalui strategic generic Michael E Porter, yakni :
- Strategi Keunggulan Biaya (Cost Advantage)
Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian Kab.Wajo sesuai dengan strategii
keunggulan biaya tidak begitu tercapai. Pada strategi yang mengedepankan
produktivitas organisasi dengan melihat biaya sebagai faktor penting untuk
mencapai tujuan tidak mampu diterapkan . Pemerintah Kab.Wajo belum terlibat
dalam hal pencapaian efisiensi biaya dengan beberapa faktor yang telah
dipaparkan di bab pembahasan. Keunggulan biaya dalam hal promosii pun
tidak begitu maksimal walaupun ada beberapa program yang dikeluarkan oleh
dinas, namun pelaku industri sutra tidak begitu maksimal dalam hal penerapan.
Intinya bahwa dalam strategi ini, Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian
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Kab.Wajo masih kesulitan dan menganggap strategi kenuggulan biaya ( cost
advantage) bukan merupakan hal yang penting.
- Strategi Differensiasi
Pada Strategi Differensiasi, Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian
Kab.Wajo memiliki nilai lebih di strategi ini. Ciri strategi yang mengedepankan
keunikan/kekhasan produk dalam pasar yang jadi sasarannya. Banyaknya
program pemerintah dalam hal differensiasi, yakni salah satunya adalah
mematenkan motif khas kain sutra wajo. Menciptakan produk khas Sutra
sengkang sehingga menarik konsumen baik di tingkat domestik maupun luar
daerah. Walaupun demikian Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian masih
perlu memperhatikan Sumber Daya Manusia dengan memberikan beberapa
keterampilan kepada penrajin agar mampu tetap eksis dalam perindustrian
sutra.
- Strategi Fokus
Strategi fokus yang dilakukan oleh Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian
Kab.Wajo sudah dijalankan dan dalam pelaksanaanya terlihat cukup maksimal.
Ciri dari strategi ini yakni menentukan sasaran pembeli dengan memanfaatkan
kelompok pembeli, segmen lini produk dan juga pasar strategis. Hal ini telah
dilakukan oleh Dinas  dengan cara memaksimalkan kampung sutra yang telah
dibentuk dengan menempatkan pengrajin rumahan untuk menjual produk
sutranya. Segmen lini produk dimaksimalkan dengan wujud pelatihan terhadap
pelaku industry sutra agar fokus dari pemasaran tidak terlalu meluas. Selain
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itu, penentuan pasar strategis sudah dilakukan dengan mengadakan pameran
rutin baik di dalam maupun luar daerah.
V.2 SARAN
1. Sebaiknya Dinas Koperasi,UMKM dan Perindustrian Kab.Wajo melakukan
pendampingan secara berkala mengingat industri sutra yang ada di
Kab.Wajo kebanyakan digeluti oleh masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan yang relative rendah sehingga dengan pendampingan berkala
diharapkan mampu menambah keterampilan dan pengetahuan terhadap
pengrajin.
2. Pemerintah Kabupaten Wajo harus memberikan perhatian lebih terhadap
Industri Sutra dengan mensubsidi benang sutra yang diimpor dari luar
daerah. Dengan disubsidinya benang sutra diharapkan mampu
meningkatkant pendapatan bagi pelaku industry sutra.
3. Pemerintah kabupaten Wajo khususnya Dinas Koperasi UMKM dan
perindutrian diharapkan mampu melakukan pemasaran Hasil Industri sutra
dengan memanfaatkan media social karna melihat peminat pasar online
yang semakin tinggi. Selain itu melakukan pelatihan penggunaan IT dan
media social terhadap pengrajin sutra. Karna menurut penulis penting bagi
pelaku industri sutra untuk paham terhadap teknologi informasi di masa
sekarang in ikarna dapat membantu meningkatkan penjualan bukan hanya
lokal tapi nasional bahkan pemasaran international.
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4. Pemerinah Kabupaten Wajo dalam hal ini Dinas Koperasi, UMKM dan
Perindustrian lebih focus lagi pada Strategi Differensiasi karna berdasarkan
hasil pembahasan dinas Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian lebih
unggul pada tipe strategi tersebut dengan memanfaatkan segala sumber
daya yang ada.
5. Sebaiknya Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kab.Wajo menggaet
beberapa designer ternama untuk menggunakan kain sutra sengkang
sebagai bahan dasar design pakainnya. Dengan demikian menurut penulis
ini dapat memperkenalkan kain sutra di skala nasional maupun
internasional.
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